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NADHILAH AISYAH
ABSTRAK
NADHILAH AISYAH. Hubungan Antara Menonton Sinetron “Mermaid in
Love” dan Perilaku Imitasi (Studi Khalayak Murid SDN Mangkura I Makassar).
(Dibimbing oleh Syamsuddin Aziz dan Sitti Murniati Muhtar).
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk Mengetahui Hubungan Antara Menonton
Sinetron “Mermaid in Love” dan Perilaku Imitasi; (2) Untuk Mengetahui Faktor yang
Berhubungan antara Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dan Perilaku Imitasi.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksplanatif kuantitatif, dimana
metode ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan satu variabel dengan variabel
lainnya, untuk menguji suatu hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah Murid SDN
Mangkura I Makassar sebanyak 244 orang. Besaran sampel yang digunakan yaitu
sebanyak 141 orang, yang terdiri dari kelas IV, V, dan VI. Teknik sampel yang
digunakan yaitu Stratified Sampling. Pengumpulan data melalui kuesioner, sedangkan
teknik analisis data menggunakan analisis tabel frekuensi, tabel silang, Chi-Square, dan
uji korelasi Spearman.
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa perilaku yang ditiru oleh
murid SDN Mangkura I Makassar melalui menonton sinetron “Mermaid in Love”
adalah cenderung meniru perilaku yang positif, yaitu gaya persahabatan antar pemeran
sinetron “Mermaid in Love,” serta meniru gaya berbicara pemeran sinetron “Mermaid
in Love” yang menggunakan bahasa kebarat-baratan. Adapun Faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku imitasi pada murid SDN Mangkura I Makassar, yaitu: Jenis
Kelamin, Umur, dan Pendamping saat menonton.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Televisi merupakan salah satu media komunikasi massa yang masih
eksis hingga saat ini yang memiliki keunggulan teknologi menggabungkan
antara audio (suara) dan visual (gambar). Dengan keunggulan tersebut, khalayak
akan mudah menangkap pesan yang disampaikan. Dengan demikian medium tv,
memiliki keunggulan yang sangat membantu khalayak dalam memperoleh
informasi, pendidikan, hingga hiburan.
Kehadiran televisi di kehidupan sehari-hari membuat khalayak terhibur
dan dapat memperoleh informasi yang berharga bagi kehidupan mereka.
Informasi tersebut adalah, misalnya, pendidikan, berita, ekonomi dan hiburan.
Acara pendidikan, berita, ekonomi dan hiburan tersebut di negara kita
ditayangkan di stasiun televisi milik pemerintah maupun swasta. Contoh acara
yang bertemakan hiburan, seperti kuis cerdas cermat, kuis yang mengasah
keterampilan, hingga program televisi “tv Edukasi” yang disiarkan di TVRI.
Di samping acara hiburan, televisi juga menyajikan acara pendidikan,
berita dan ekonomi. Dalam bidang jurnalisme, televisi juga berperan dalam
membuat program berita yang tujuannya untuk memberikan pengetahuan
mengenai informasi terkini dan dapat ditonton
oleh khalayak. Adapun bidang penting lainnya adalah ekonomi. Melalui
televisi, misalnya, khalayak dapat memperoleh informasi tentang
perkembangan mata uang dunia, khususnya naik turunya nilai kurs dollar,
saham dan sebagainya.
Dunia pertelevisian di Indonesia diawali dengan hadirnya TVRI
sebagai televisi milik pemerintah yang didirikan pada tahun 1962, yang
menyiarkan berita-berita nasional seputar kepentingan negara untuk
khalayak. Di era globalisasi, televisi swasta di Indonesia semakin
menjamur, diawali dengan hadirnya TPI (Televisi Pendidikan Indonesia)
sebagai stasiun televisi swasta pertama di Indonesia pada tahun 1991.
Kemudian diikuti dengan hadirnya stasiun televisi swasta lainnya, seperti:
RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia), SCTV (Surya Citra Televisi),
ANTV, Indosiar, Metro-tv, Global tv, Tv One, Trans 7, Trans tv, MNC tv,
RTV (Rajawali Televisi), Kompas tv, dan Net tv.
Hadirnya berbagai stasiun televisi swasta, membuat khalayak
semakin selektif dalam memilih stasiun televisi, dengan berbagai tayangan
televisi yang mereka pilih. Masyarakat Indonesia, khususnya penduduk
Sulawesi Selatan tergolong aktif dalam menonton televisi. Tidak
terkecuali anak-anak, pada saat ini banyak anak–anak yang masih dibawah
umur sudah menonton televisi.
Berdasarkan data yang dihimpun dari website resmi Badan Pusat
Statistik (BPS) hingga saat tahun 2014, proporsi penduduk Sulawesi
Selatan yang menonton acara televisi yang berusia diatas 10 tahun di
perkotaan yaitu (94,06%) Laki-Laki dan (94,04%) Perempuan, yang mana
jika digabungkan menjadi (94,23%). Sedangkan di pedesaan (84,46%)
Laki-Laki dan (83,36%) Perempuan, jika digabungkan menjadi (83,89%).
Adapun jumlah keseluruhan penduduk perkotaan dan pedesaan yang
menonton televisi yakni, (88%) Laki-Laki dan (87,39%) Perempuan, yang
mana jika digabungkan menjadi (87,68%).
Salah satu tujuan dibuatnya sinetron saat ini yaitu untuk lebih
mengutamakan mendapatkan keuntungan dan kadang mempertimbangkan
secara terinci tentang konten yang dibuat. Sehingga menciptakan acara
televisi yang tidak aman untuk anak. Ditambah lagi acara televisi yang
semakin bertambah jumlahnya dan iklan yang berulang-ulang ditayangkan
di televisi tiap harinya sehingga mempengaruhi anak memiliki minat untuk
membeli barang yang ia tonton di tv. Sebagaimana dikatakan Ningsih
(2009:7) mengenai acara televisi pada anak-anak:
1. (85%) acara televisi tidak aman untuk anak, karena banyak mengandung
adegan kekerasan, seks dan mistis yang berlebihan dan terbuka.
2. Saat ini ada 800 judul acara anak, dengan 300 kali tayang selama
170jam/minggu padahal satu minggu hanya ada 24 jam X 7 hari = 168
jam.
3. (40%) waktu tayang diisi iklan yang jumlahnya 1.200 iklan/minggu,
jauh diatas rata-rata dunia 561 iklan/minggu.
Dari data diatas terlihat bahwa banyak tayangan televisi anak yang
tidak aman untuk di tonton, ditambah lagi dengan ratusan judul acara anak
yang ditayangkan dengan frekuensi yang tinggi. Pada usia antara 7 tahun
ke atas anak mulai menyukai tayangan televisi, seperti kartun, pendidikan
ataupun sinetron dalam Rochim (2011:7).
Sinetron merupakan kependekan dari sinema elektronik. Sinetron
adalah istilah untuk serial drama sandiwara bersambung yang disiarkan
oleh stasiun televisi. Pada umumnya, sinetron bercerita tentang kehidupan
manusia sehari-hari yang dikemas semenarik mungkin. Dengan adanya
sandiwara yang diwarnai konflik berkepanjangan yang dimainkan oleh
artis terkenal atau yang disebut dengan pemeran sinetron. Dalam sinetron
terdapat berbagai karakter yang berbeda menimbulkan konflik yang makin
lama makin besar sehingga sampai pada titik klimaksnya. Akhir dari suatu
sinetron dapat bahagia maupun sedih, tergantung dari jalan cerita yang
ditentukan oleh penulis skenario.
Salah satu tujuan pembuatan sebuah sinetron adalah untuk
kepentingan komersial, dengan kata lain adalah untuk memperoleh
keuntungan. Sungguh pun demikian, ada juga beberapa sinetron yang
dibuat untuk kepentingan hiburan yang mendidik. Produksi sinetron di
Indonesia yang pada umumnya bertema seputar kehidupan remaja yang
diwarnai dengan percintaan, kehidupan keluarga dan kekerasan.
Pada Mei 2016, SCTV, sebagai salah satu televisi swasta di
Indonesia, meluncurkan sinetron “Mermaid in Love” yang dalam
beberapa bulan sudah mendapat tanggapan positif dari pemirsa hingga
menjadikan sinetron ini masuk dalam Top 5 dengan TV Rating atau jumlah
penonton sinetron sebanyak 3,2 dan share atau persentase di televisi
sebanyak (15%). Ini menjadikan “Mermaid in Love” sebagai sinetron
nomer 1 di SCTV, mengungguli para seniornya, Surga yang Ke 2 dan
Anak Menteng (Sumber: showbiz.liputan6).
Sinetron ini bercerita tentang seekor putri duyung bernama Ariel
tinggal di dasar laut yang terobsesi dengan kehidupan manusia sehingga ia
ingin merasakan menjadi seorang manusia, hingga Ariel naik ke pantai,
kemudian ia menemukan seorang lelaki bernama Eric. Awalnya ingin ia
jadikan sahabat justru lama kelamaan Ariel memiliki ketertarikan dengan
Eric.
Tayangan sinetron ini sukses mendapat perhatian dari kalangan
anak-anak, sinetron ini menarik perhatian khalayak karena beberapa
pemainnya menggunakan kostum putri duyung, yang sudah jarang
sinetron menggunakan properti putri duyung tersebut. Sinetron ini
berdurasi 90 menit, dan telah disiarkan sejak tanggal 2 Mei 2016 sampai 6
Oktober 2016. Karena antusias penonton, sinetron ini dilanjutkan dengan
season ke-2 yang mulai tayang tanggal 5 Desember 2016. Tentunya hal ini
membuat penonton khususnya anak-anak semakin antusias dalam
menonton sinetron “Mermaid in Love” dua dunia season ke-2 ini.
Di balik kesuksesan hadirnya sinetron ini, tentu ada dampak
negatif yang ditimbulkan. Dampak negatif tersebut dapat dengan mudah
ditiru karena penonton menyaksikan sinetron itu hampir tiap hari. Mulai
dari cara berkomunikasi pemainnya yang menggunakan bahasa pergaulan
(bahasa gaul) dan menggunakan bahasa Inggris (Westernisasi). Adegan
persahabatan yang berakhir dengan percintaan, lagu dalam sinetron yang
bertemakan tentang cinta yang diputar berulang-ulang sehingga anak
dengan mudahnya menghafal lagu tersebut, dan adegan yang cukup mesra
antar pemain yang tentunya tidak pantas untuk ditonton anak di bawah
umur. Hal tersebut memungkinkan mempengaruhi khalayak jika
disaksikan secara berulang-ulang. Kategori penonton yang mudah
terpengaruh itu biasanya adalah anak-anak dan generasi muda, meski
kadang-kadang orang dewasa pun memungkinkan terpengaruh. Menurut
Ardianto (2009:72) apabila proses peniruan (imitasi) hanya pada gaya
persahabatan yang banyak ditiru oleh penonton, tentu tidak masalah.
Tetapi, bila yang ditiru adalah cara hidup (lifestyle) yang tidak sesuai
dengan norma budaya, tentunya akan menimbulkan masalah.
Setelah peneliti melakukan pra penelitian di SDN Mangkura I
Makassar pada tanggal 4-5 Januari 2017, peneliti mendapatkan data yaitu:
“145 dari 220 murid SDN Mangkura I Makassar telah menonton tayangan
Sinetron “Mermaid in Love.” Murid yang menonton sinetron tersebut
adalah murid kelas IV, V dan VI SD.”
Alasan peneliti memilih SDN Mangkura I Makassar sebagai lokasi
penelitian ialah karena SDN Mangkura I Makassar merupakan salah satu
SD Negeri favorit di kota Makassar, ini dilihat dari pendaftar di SDN
Mangkura I Makassar yang terus meningkat dari tahun ke tahun dan SDN
Mangkura I Makassar saat ini juga terus melakukan sosialisasi sebagai
sekolah Adiwiyata, yaitu salah satu bagian dari program 18 revolusi
pendidikan yang dicanangkan bapak Walikota Moh Ramdhan Pomanto.
Adapula beberapa sekolah favorit di Kota Makassar, seperti SD Pam dan
SD IKIP yang akan berubah menjadi sekolah Adiwiyata (Sumber:
Linksatu.com).
Jumlah murid di SDN Mangkura I Makassar cukup banyak, yaitu
438 murid. Kebanyakan dari mereka sudah mengkonsumsi teknologi
media massa, khususnya televisi. Mereka mengkonsumsi televisi dalam
kehidupan sehari-hari, dan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi,
pengetahuan dan juga hiburan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk meneliti
perilaku murid di SDN Mangkura I Makassar, karena mayoritas murid
pada SDN Mangkura I Makassar sudah tergolong aktif dalam menonton
televisi dan kebanyakan dari murid kelas IV, V dan VI di SDN Mangkura
I Makassar sudah menonton sinetron “Mermaid in Love.” Dengan
tingginya frekuensi anak dalam menonton sinetron “Mermaid in Love,”
maka di khawatirkan akan adanya dampak negatif yang muncul akibat
sinetron tersebut yang dapat merugikan efek moral psikologis dan sosial
bagi anak-anak. Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul Hubungan antara Menonton Sinetron “Mermaid In Love” dan
Perilaku Imitasi (Studi Khalayak Murid SDN Mangkura I Makassar).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah ditentukan oleh peneliti maka
rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:
1. Bagaimanakah hubungan antara menonton Sinetron “Mermaid in
Love” dan perilaku imitasi murid SDN Mangkura I Makassar?
2. Berapakah faktor yang berpengaruh dalam membantu proses
imitasi yang dilakukan oleh murid SDN Mangkura I Makassar
terhadap Sinetron "Mermaid in Love?”
Hipotesis
Berdasarkan judul penelitian Hubungan Antara Menonton Sinetron
“Mermaid In Love” dan Perilaku Imitasi (Studi Khalayak Murid SDN
MANGKURA I MAKASSAR). Maka peneliti merumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
Apakah terdapat hubungan antara menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dan perilaku anak di SDN Mangkura I Makassar?
1. H0
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara menonton sinetron
“Mermaid in Love” dan perilaku imitasi murid SDN Mangkura I
Makassar.
2. H1
Terdapat hubungan yang signifikan antara menonton sinetron
“Mermaid in Love” dan perilaku imitasi murid SDN Mangkura I
Makassar.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara menonton sinetron
“Mermaid in Love” terhadap perilaku imitasi anak di SDN
Mangkura I Makassar.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi perubahan
perilaku anak setelah menonton sinetron “Mermaid in Love” dan
perilaku imitasi anak di SDN Mangkura I Makassar.
b. Kegunaan Penelitian
Kegunaan Teoritis:
- Untuk memberikan pengetahuan tentang efek yang ditimbulkan
terhadap perilaku imitasi anak.
- Untuk menerapkan ilmu yang diterima peneliti selama menjadi
mahasiswi Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin Makassar.
- Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam bidang
penelitian, terutama dalam keilmuan yang berkaitan dengan
komunikasi, khususnya komunikasi massa.
Kegunaan Praktis:
- Dari penelitian ini diharapkan para orangtua dapat mengetahui
seberapa besar pengaruh dari pesan media dan dapat menganalisis
isi pesan media sebelum anak mengkonsumsi isi pesan media.
- Dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain apabila ingin melakukan
penelitian sejenis.
- Dapat membantu penulis memperdalam materi yang telah di ajarkan
selama masa perkuliahan, serta menerapkan teori yang ada ke dalam
dunia nyata.
- Sebagai sumbangan pemikiran untuk mendapatkan kejelasan tentang
distribusi program tayangan televisi, khususnya tayangan sinetron
remaja yang disiarkan oleh televisi dan dampaknya terhadap perilaku
anak di kalangan siswa SDN Mangkura I Makassar.
D. Kerangka Konseptual
Bagian ini menjelaskan kerangka konseptual penelitian mengenai
Hubungan antara Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dengan Perilaku
Imitasi (Studi Khalayak Murid SDN Mangkura I Makassar). Kerangka
konseptual ini dimaksudkan sebagai visualisasi konsep yang didasarkan
atas kerangka teoritik yang penulis pilih (lihat gambar 1.6).
Dampak dari tayangan televisi khususnya sinetron tidak hanya
menghasilkan dampak positif seperti menambah wawasan, mendapatkan
informasi dan pengetahuan, serta menghibur. Tetapi juga memiliki dampak
negatif, seperti peniruan anak terhadap apa yang ditontonnya, dalam hal
ini anak-anak yang menonton sinetron “Mermaid in Love” dikategorikan
sebagai khalayak yang aktif dalam menggunakan televisi sebagai
kebutuhan sehari-hari.
Pernyataan ini mengacu pada Cultivation Theory (Teori Kultivasi)
dalam Kriyantono (2006:286), teori ini pertama kali dikenalkan oleh
Profesor George Gebner. Menurut teori ini, televisi menjadi media atau
alat utama di mana para penonton televisi belajar tentang masyarakat dan
budaya di lingkungannya. Persepsi apa yang terbangun di benak penonton
tentang masyarakat dan budaya sangat ditentukan oleh televisi. Ini artinya,
melalui kontak penonton dengan televisi, khalayak belajar tentang dunia,
orang-orangnya nilai-nilainya, serta adat kebiasaannya.
Sungguhpun teori kultivasi diawal perkembangannya lebih
memfokuskan kajiannya pada studi televisi dan audience, khususnya
memfokuskan pada tema-tema kekerasan di televisi, dalam
perkembangannya, teori kultivasi bisa digunakan untuk kajian di luar tema
kekerasan. Nurudin (2007:167)
Gambar 1.6
Kerangka Teoritik
Berdasarkan kerangka teoritik (teori kultivasi) diatas, untuk
kebutuhan penelitian ini, penulis memvisualisasikan fenomena dampak dari
tayangan televisi khususnya sinetron terhadap khalayak. Secara empirik, tidak
hanya berdampak positif seperti menambah wawasan, mendapatkan informasi
dan pengetahuan serta menghibur. Tetapi juga dapat berdampak negatif,
misalnya peniruan khalayak, khususnya anak, terhadap apa yang ditontonnya.
Dalam konteks penelitian ini adalah anak-anak yang menonton sinetron
“Mermaid in Love.” Tontonan ini menurut teori kultivasi kemungkinan dapat
tertanam sebagai perilaku kepada penonton dalam hal ini anak-anak.
Menurut teoti kultivasi, khalayak yang menonton televisi empat jam
sehari dikategorikan sebagai penonton “berat.” Sebagaimana dinyatakan oleh
Gerbner (1980) dalam Werner & Tankard (2011:320) bahwa bagi pemirsa
“berat,” televisi pada hakikatnya memonopoli dan memasukkan sumber-
sumber informasi, gagasan, dan kesadaran lain. Dampak dari semua
keterbukaan ke pesan-pesan yang sama menghasilkan apa yang oleh para
peneliti ini disebut Kultivasi, atau pengajaran pandangan bersama tentang
dunia sekitar, peran-peran bersama, dan nilai-nilai bersama.
Secara ringkas, Gerbner memberikan proposisi-proposisi tentang
Teori Kultivasi sebagai berikut:
- Televisi merupakan suatu media yang unik yang memerlukan
pendekatan khusus untuk diteliti.
- Pesan-pesan televisi membentuk sebuah sistem yang koheren,
mainstream dari dunia kita.
- Sistem-sistem isi pesan tersebut memberikan tanda-tanda untuk
kultivasi.
- Analisis kultivasi memfokuskan pada sumbangan televisi
terhadap waktu untuk berpikir dan bertindak dari golongan-
golongan sosial yang besar dan heterogen.
- Analisis kultivasi memfokuskan pada penstabilan yang meluas
dan penyamaan akibat-akibat.
Walaupun dalam teori tersebut yang diasumsikan adalah kekerasan,
tetapi disamping itu ada hal penting yang berperan dalam mengubah perilaku
yaitu frekuensi dan intensitas dalam menonton televisi yang dilakukan
berulang-ulang dapat masuk ke dalam pikiran khalayak dan dapat mengubah
perilaku khalayak. Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, penulis
memformulasikan kerangka konseptual peneltian ini sebagai berikut:
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Kerangka Konseptual
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Dengan demikian, variabel yang akan diteliti ialah variabel
independen menyangkut frekuensi menonton, intensitas menonton dan
durasi menonton. Karena dalam hal ini ingin dilihat seberapa banyak
frekuensi dan intensitas anak dalam menonton sinetron “Mermaid in
Love,” juga ingin dilihat seberapa lama ia menonton sinetron “Mermaid in
Love” yang diukur pada durasi menonton.
Dalam variabel dependen, akan diteliti bagaimana cara berpakaian,
gaya bicara, dan peniruan penggunaan istilah yang dipakai di sinetron.
Penggunaan istilah yang dipakai di sinetron dapat dengan mudah ditiru
karena penonton menyaksikan sinetron itu hampir tiap hari. Mulai dari
gaya bicara para pemeran yang menggunakan bahasa gaul dan gaya bicara
seperti orang barat (westernisasi), peniruan dalam penggunaan istilah yang
dipakai sinetron, seperti “Hellaw,” “Oh Em Ji!!,” dan “Glam Glam.”
Menurut Singarimbun (2008:64) untuk mengatur rangakaian
sebab-musabab suatu fenomena, maka pengamatan serta akal sehatlah – di
samping teori – yang menjadi pedoman. Tetapi dalam rangkaian sebab-
akibat itu, suatu variabel akan disebut “Variabel Antara,” apabila dengan
masuknya variabel tersebut hubungan statistik yang semula tampak antara
kedua variabel pokok bukanlah suatu hubungan yang langsung tetapi
melalui variabel lain.
E. Definisi Operasional
Kriyantono (2006:26) mengemukakan bahwa sebuah konsep harus
dioperasionalkan, agar dapat diukur. Proses ini disebut dengan
operasionalisasi konsep atau definisi operasional. Hasilnya berupa konstruk
dan variabel beserta indikator-indikator pengukurannya. Riset tergantung
pada pengamatan dan pengamatan tidak dapat dibuat tanpa sebuah pernyataan
atau batasan yang jelas mengenai apa yang diamati. Pernyataan atau batasan
ini adalah hasil dari mengoperasionalkan konsep, yang memungkinkan riset
mengukur konsep/konstruk/variabel yang relevan, dan berlaku bagi semua
jenis variabel.
1. Menonton adalah aktivitas yang dilakukan oleh individu, didalamnya
didalamnya terdapat dorongan untuk menikmati sebuah gambar, video
atau tayangan televisi. sehingga seseorang memusatkan perhatiannya
terhadap acara yang ditayangkan televisi dengan senang hati, serta
dengan perasaan puas sehingga khalayak dapat menikmati apa saja
yang ditayangkan oleh televisi tersebut. Hal ini meliputi:
- Frekuensi menonton. Frekuensi menonton yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tingkat keseringan khalayak, khususnya anak
menonton sinetron “Mermaid in Love” di SCTV dalam 1 minggu:
a. 1-2 kali dalam seminggu : Rendah
b. 3-5 kali dalam seminggu: Sedang
c. >5 kali dalam seminggu: Tinggi
- Intensitas menonton. Ini adalah derajat kesungguhan dan ketekunan
khalayak, khususnya anak dalam menonton sinetron “Mermaid in
Love.” Kategori ukuran yang dimaksud adalah:
a. Rendah: menonton sinetron “Mermaid in Love” di televisi secara
sepintas lalu saja tanpa memperhatikan alur cerita.
b. Sedang: Menonton sinetron “Mermaid in Love” di televisi dengan
perhatian yang cukup dan khalayak tidak menonton sampai tuntas
sehingga mereka tidak memahami secara seutuhnya alur cerita
sinetron tersebut.
c. Tinggi: menonton sinetron “Mermaid in Love” di televisi dengan
perhatian yang tinggi dan khalayak menonton sampai tuntas
sehingga mereka dapat memahami secara utuh alur cerita dan
karakter dalam sinetron tersebut.
- Durasi menonton adalah rentang waktu atau lamanya khalayak menonton
sinetron “Mermaid in Love.” Kategori ukuran yang dimaksud adalah:
a. Rendah: menonton sinetron “Mermaid in Love” di televisi selama
kurang dari 30 menit.
b. Sedang: menonton sinetron “Mermaid in Love” di televisi selama
Lebih dari 30 menit - 60 menit.
c. Tinggi: menonton sinetron “Mermaid in Love” di televisi selama
lebih dari 60 menit.
2. Perilaku adalah reaksi atau tanggapan individu terhadap rangsangan atau
lingkungan. Perilaku bisa berubah karena adanya pengaruh dari
lingkungan sekitar, apa yang individu lihat atau rasakan atau bisa juga
karena perilaku tersebut bawaan individu sejak lahir. Ini meliputi:
- Perubahan perilaku: Perubahan perilaku dikarenakan khalayak
mendapatkan pengetahuan (informasi). Setelah mendapatkan
pengetahuan (informasi), khalayak akan tersentuh di aspek
perasaan (emosional), kemudian khalayak akan tersentuh di aspek
sikap. Hal inilah yang menyebabkan perilaku khalayak mengalami
perubahan.
3. Imitasi merupakan kata lain dari peniruan. Imitasi lebih mengarah
kepada proses meniru sesuatu yang ia rasakan, lihat, dan dengarkan.
Jika anak semakin sering menonton sinetron remaja setiap harinya,
maka akan berdampak pada perilaku imitasi anak yang mengikuti gaya
bicara/cara hidup seorang pemeran sinetron yang usianya diatas dari
anak tersebut. Tentunya hal ini tidak baik untuk dicontoh oleh anak
yang masih berusia dibawah umur. Hal ini meliputi:
- Cara berpakaian : Mengikuti pemeran sinetron “Mermaid in Love”
saat berpakaian, seperti: menggunakan kostum Mermaid dan
memakai pakaian remaja (belum sesuai usia anak).
- Gaya berbicara : Mengikuti pemeran sinetron “Mermaid in Love”
saat berbicara, seperti: bahasa gaul dan berbicara kebarat-baratan
(Westernisasi).
- Peniruan penggunaan istilah yang dipakai di sinetron: Meniru istilah-
istilah yang diucapkan oleh pemeran sinetron, seperti:
“Hellaaaaw,” “Oh Em Ji!!!,” dan “Glam Glam.”
- Gaya Persahabatan : Mengikuti gaya persahabatan yang terjadi
antara pemeran sinetron “Mermaid in Love.” Seperti: kedekatan
antara pemeran sinetron “Mermaid in Love,” dan kebersamaan
antar pemeran sinetron tersebut.
Tabel 1.1
Operasional Konsep
Konsep Indikator Variabel Skala
1. Menonton
2. Ketertarikan
Menonton Sinetron
1.1 Frekuensi menonton
sinetron “Mermaid in
Love”
1.2 Durasi menonton
sinetron “Mermaid in
Love”
1.3 Intensitas menonton
sinetron “Mermaid in
Love”
2.1 Penilaian terhadap
sinetron “Mermaid in
Menonton sinetron
“Mermaid in Love” dapat
berlangsung dalam frekuensi
yang berbeda-beda, dapat 1
kali dalam seminggu, dua
sampai 3 kali dalam
seminggu sekali atau lebih
dari 3 kali dalam seminggu,
tergantung dari anak yang
bersangkutan.
Durasi merupakan lamanya
selang waktu yang
dibutuhkan anak dalam
menonton tayangan televisi,
durasi selalu berkaitan
dengan lamanya selang
waktu yang dibutuhkan untuk
menonton sinetron.
Intensitas berarti kualitas dari
tingkat kedalaman yang
meliputi kemampuan, daya
konsentrasi terhadap sesuatu,
tingkat keseringan dan
kedalaman cara atau sikap
anak pada objek tertentu,
dalam hal ini ialah menonton
sinetron “Mermaid in Love.”
Penilaian anak yang
menonton sinetron “Mermaid
in Love” terhadap kualitas
Likert
Konsep Indikator Variabel Skala NomerNomer
Pertanyaan
Nomer 9
Nomer 10
Nomer 11
Nomer 12
Pertanyaan
Love” sinetron tersebut.
3. Perilaku
4. Imitasi
3.1 Perubahan perilaku
dalam kehidupan sehari-
hari
3.2 Memiliki rasa
tertarik pada lawan jenis
4.1 Meniru atau
mengikuti gaya
persahabatan, gaya
bicara, gaya berpakaian
pemeran sinetron
“Mermaid in Love,”
serta menghafal dan
menyanyikan
soundtrack yang
seharusnya cocok
dinyanyikan oleh orang
dewasa.
Perilaku bisa berubah karena
adanya pengaruh dari
lingkungan sekitar, dalam hal
ini saat anak menonton
sinetron “Mermaid in Love.”
Suatu hal yang anak lihat
atau rasakan akan tertanam di
fikiran anak.
Terdapat adegan mesra antar
pemeran sinetron “Mermaid
in Love,” di khawatirkan
anak akan memiliki rasa
tertarik pada lawan jenis.
Proses peng-imitasian diri itu
sendiri berlangsung lebih
dalam,
peniruannya tidak cukup
sebatas aspek-aspek
penampilan simbolis, tapi
meliputi
totalitas kepribadiannya,
termasuk hal-hal yang secara
prinsipil perlu dihindari.
Meniru perilaku destruktif
berupa hedonis (pemuasan
diri diluar batas
kepatutan) yang berdampak
negatif.
Likert Nomer 13-17
Nomer 18
Nomer 19-23
5. Jenis Kelamin
6. Umur
7. Kelas
Jenis kelamin anak yang
telah menonton sinetron
“Mermaid in Love”
Umur anak yang telah
menonton sinetron
“Mermaid in Love”
Tingkatan (kelas) anak
Laki-laki dan perempuan.
Identifikasi pada umur murid
yang bersangkutan.
Identifikasi pada kelas murid
Likert Nomer 2
Nomer 3
Nomer 4
8. Kepemilikan Media
yang telah menonton
sinetron “Mermaid in
Love”
Media apa saja yang
dimiliki khalayak.
yang bersangkutan.
Identifikasi media apa saja
yang murid miliki dalam
kehidupan sehari-harinya.
Nomer 5
F. Metode Penelitian
1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan, mulai dari bulan Maret
hingga Mei 2017 dan lokasi penelitian ini bertempat di SDN Mangkura
I Makassar.
2. Tipe Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kuantitaif eksplanatif korelasional. Tipe
penelitian ini bertujuan untuk menguji teori yang digunakan dan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel penelitian.
3. Populasi dan Sampel
Populasi
Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah siswa SDN
Mangkura I Makassar yang terdiri dari siswa kelas IV – IV SD dengan
populasi sebanyak 244 siswa.
Tabel 1.2 Populasi Murid SDN Mangkura I Makassar
KELAS POPULASI
IV 83
V 78
VI 83
JUMLAH 244
Sumber: Koordinator Bagian Administrasi SDN Mangkura I Makassar
Sampel
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah siswa kelas IV,
V dan VI di SDN Mangkura I Makassar. Pemilihan kelas ini
mempertimbangkan bahwa anak pada tingkatan kelas tersebut anak telah
memiliki kemampuan membaca dan menulis yang baik sehingga lebih
mampu memahami pertanyaan/pernyataan.
Peneliti menggunakan teknik sampling berstrata (Stratified
sampling). Menurut Arif Tiro (2011:38) teknik sampling berstrata biasa
digunakan jika populasi terdiri dari beberapa golongan atau kelompok
yang mempunyai susunan bertingkat. Di sekolah, misalnya terdapat
beberapa tingkatan kelas. Dalam hal ini populasi yang dikelompokkan ke
dalam kelompok atau kategori yang disebut strata adalah murid SDN
Mangkura I Makassar kelas IV, V, dan VI. Berikut Rumus n yang
digunakan dalam Stratified sampling:
Kelas IV: (83 ÷ 244) x 142 = 48,3 = 48
Kelas V: (78 ÷ 244) x 142 = 45,3 = 45
Kelas VI: (83 ÷ 244) x 142 = 48,3 = 48 +
Jumlah : 141
Dalam menarik sampel, peneliti menentukan sampel dari Tabel Isaac dan
Michael dengan taraf kesalahan 5% maka sampel yang ditarik adalah
sebanyak 142 siswa.
3. Teknik Pengumpulan Data
Primer
Data primer diperoleh dari pengumpulan kuesioner yang telah
dijawab oleh responden. Instrumen penelitian yaitu kuesioner yang akan
dibagikan kepada responden dan diisi sesuai data yang sebenarnya. Setelah
pengisian data tersebut, instrumen penelitian dikumpul.
Sekunder
Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari referensi buku, jurnal, internet, dan lain-lain yang berkaitan
dengan penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara peneliti berada diluar dari objek
penelitian dan menjaga prinsip objektif, serta analisis datanya
menggunakan uji statistik.
Adapun tiga uji yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:
1. Analisis Tabel Frekuensi
Analisis Tabel Frekuensi, merupakan suatu analisis yang dilakukan
dengan membagi-bagikan variabel penelitian kedalam kategori-kategori
yang dilakukan atas dasar frekuensi.
2. Uji Hipotesis
Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Untuk melihat ada tidaknya hubungan, maka data di analisis
dengan menggunakan Crosstab dan Chi-Square. Analisis Crosstab
adalah suatu metode analisis berbentuk tabel, dimana menampilkan
tabulasi silang yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengetahui
apakah ada korelasi atau hubungan antara satu variabel dengan variabel
yang lain. Sedangkan Uji Chi-square untuk mengetahui hubungan
antara baris dan kolom.
Untuk menguji tingkat hubungan antara kedua variabel yang
dikorelasikan, maka peneliti menggunakan analisis Korelasi Spearman.
Berbicara tentang tinggi rendahnya korelasi, berikut ini adalah nilai
yang digunakan untuk koefisien korelasi, koefisien korelasi diartikan
dalam buku Teknis Praktis Riset Komunikasi, sebagai berikut:
Tabel 1.3 Nilai Koefisien Korelasi
No. Nilai Keterangan
1. Kurang dari 0,20 Hubungan rendah sekali; lemah sekali
2. 0,20 - 0,40 Hubungan rendah tetapi pasti
3. 0,40 – 0,70 Hubungan yang cukup berarti
4. 0,70 – 0,90 Hubungan yang tinggi; kuat
5. Lebih dari 0,90 Hubungan tinggi sekali; kuat sekali;
dapat diandalkan
Sumber: Kriyantono, 2006:173
3. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengukur apa yang ingin diukur atau
alat ukur yang digunakan sebagai sasaran. Menurut Sugiyono
(2010:455) menyatakan bahwa “Validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan
demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi dengan objek penelitian.”
Untuk menguji validitas instrumen penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus Rank Sperman, sebagai berikut :
rs = 1 -
଺åௗ௜ଶ
௡(௡ଶିଵ)
Dimana :
rs = Koefisien Korelasi Rank Spearman
di = Selisih setiap rank
n = Banyaknya pasangan data
Berikut uji validitas instrumen yang telah dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 31 Januari 2017:
1.4 Tabel Hasil Uji Validitas
Nomer Soal Korelasi XY Hasil
2 .581 Valid
3 .510 Valid
4 .415 Valid
5 .315 Valid
7 .578 Valid
8 .315 Valid
9 .537 Valid
10 .749 Valid
11 .665 Valid
12 .390 Valid
13 .666 Valid
14 .612 Valid
16 .527 Valid
17 .523 Valid
18 .555 Valid
19 .348 Valid
20 .366 Valid
21 .441 Valid
22 .422 Valid
23 .027 Tidak Valid
24 .333 Valid
25 .210 Tidak Valid
26 .443 Valid
27 .722 Valid
28 .532 Valid
Sugiyono (2011:182) mengemukakan bahwa syarat minimum
untuk dianggap memenuhi syarat adalah jika r kritis = 0,300.
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 2 item yang tidak memenuhi
syarat (nilai r kritis kurang dari 300) yakni item 25 dan 27. Maka
dapat disimpulkan bahwa dari 25 item pertanyaan yang diajukan
hanya 23 yang valid dan dapat di pakai sebagai instrumen penelitian.
4.Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui keandalan
(Reliability) dari alat ukur yang digunakan. Dalam metode
kuantitatif, menurut Sugiyono (2010:456) suatu data dinyatakan
reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama
menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah
menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.
Untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut :
௡
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Keterangan :
r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan
n = Banyaknya butir soal (item)
Si
2 = Jumlah varian skor tiap item
Si
2 = Varian skor total
Berikut uji reliabilitas instrumen yang telah dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 31 Januari 2017 menggunakan SPSS 23.0:
Scale all variabels
Menurut Sugiyono (2011:184) suatu instrumen dinyatakan reliabel
bila koefisien reliabilitas minimal 0,60. Dari data tersebut, dapat disimpulkan
nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh yaitu sebesar 0,612 yang artinya
kuesioner yang dibuat sudah reliabel karena memiliki nilai lebih besar dari
0,600.
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
,612 25
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka bertujuan untuk menjelaskan makna dari setiap variabel
penelitian. Hal ini perlu dilakukan karena dalam dunia teori maupun praktek,
suatu variabel yang sama dapat mempunyai makna yang berbeda dalam
konteksnya masing-masing. Untuk itu dalam konseptual ini akan dikemukakan
mengenai:
A. Komunikasi Massa
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang
berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti
radio, televisi, surat kabar, dan film.
Dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi sebelumnya, seperti
komunikasi antarpribadi, komunikasi publik, dan komunikasi kelompok,
komunikasi massa memiliki ciri tersendiri. Sifat pesannya terbuka dengan
khalayak yang variatif, baik dari segi usia, agama, suku, pekerjaan, maupun dari
segi kebutuhan. Ciri lain yang dimiliki komunikasi massa, ialah sumber dan
penerima dihubungkan oleh saluran yang telah diproses secara mekanik. Sumber
juga merupakan suatu lembaga atau institusi yang terdiri dari banyak orang,
misalnya reporter, penyiar, editor, teknisi, dan sebagainya. Oleh karena itu, proses
penyampaian pesannya lebih formal, terencana (dipersiapkan lebih awal),
terkendali oleh redaktur dan lebih rumit, dengan kata lain melembaga.
Menurut Cangara (2010:37) pesan komunikasi massa berlangsung satu
arah dan tanggapan baliknya balik (tertunda) dan sangat terbatas. Akan tetapi,
dengan perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat, khususnya media
massa elektronik seperti radio dan televisi, maka umpan balik dari khalayak bisa
dilakukan dengan cepat kepada penyiar, misalnya melalui program interaktif.
Selain itu, sifat penyebaran pesan melalui media massa berlangsung begitu cepat,
serempak dan luas. Ia mampu mengatasi jarak dan waktu, serta tahan lama bila
didokumentasikan. Dari segi ekonomi, biaya produksi komunikasi massa cukup
mahal dan memerlukan dukungan tenaga kerja relatif banyak untuk
mengelolanya.
B. Media Massa
Jika khalayak tersebar tanpa diketahui di mana mereka berada, maka
biasanya digunakan media massa. Media massa adalah alat yang digunakan dalam
penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan
menggunakan alat-alat komunikasi mekanis, seperti surat kabar, film, radio, dan
televisi.
Menurut Cangara (2010:126-127) terdapat 5 karakteristik media massa, adalah
sebagai berikut:
1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai pada
penyajian informasi.
2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau
terjadi adanya reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu lama
dan tertunda.
3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak,
karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan stimultan, di mana
informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang
sama.
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar,
dan semacamnya.
5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan di
mana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.
- Televisi sebagai Media Massa
Dibandingkan dengan media massa lainnya, televisi mempunyai
sifat istimewa. Televisi merupakan gabungan dari media dengar dan
gambar, bisa bersifat informatif, hiburan, maupun pendidikan, bahkan
gabungan dari ketiga unsur diatas. Menurut Syahputra (2013:41) televisi
merupakan sumber citra dan pesan tersebar yang sangat besar dalam
sejarah, dan ini telah menjadi mainstream bagi lingkungan simbolik
masyarakat. Dan televisi merupakan sistem bercerita (story-telling) yang
tersentralisasi.
Televisi saat ini telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Banyak orang menghabiskan waktunya lebih lama di
depan televisi, dibandingkan menghabiskan waktu mengobrol bersama
keluarga ataupun kerabat. Dalam Morissan, (2008:2) Siaran televisi adalah
pemancaran sinyal listrik yang membawa muatan gambar proyeksi yang
terbentuk melalui pendekatan proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan
sistem lensa dan suara. Menurut Peter Herford, setiap stasiun televisi dapat
menayangkan berbagai program hiburan seperti film, acara musik,
sinetron, kuis, talk show dan sebagainya.
Media televisi juga menyediakan berbagai informasi dan
kebutuhan manusia secara keseluruhan, seperti berita, informasi, hiburan
dan berbagai macam produksi barang yang diiklankan. Maka tidak heran,
jika para penonton akan selalu terdorong mencari sesuatu yang tidak
diketahui melalui media televisi. Kemampuan televisi dalam menarik
perhatian massa menunjukkan, bahwa media tersebut telah menguasai
jarak geografis dan sosiologis.
Banyaknya isi pesan dalam tayangan televisi bisa diinterpretasikan
berbeda-beda menurut apa yang dilihat oleh pemirsa. Dampak yang
ditimbulkan pun beraneka ragam. Semua tergantung pada tingkat
pemahaman pemirsa terhadap isi pesan acara televisi. Acara televisi bisa
berkaitan erat dengan status sosial, ekonomi, situasi dan kondisi pemirsa
pada saat menonton.
- Faktor-Faktor yang Perlu Diperhatikan
Pesan-pesan yang akan disampaikan melalui media televisi yang
tujuannya menghibur, memerlukan pertimbangan lain agar pesan tersebut
dapat diterima oleh khalayak sasaran. Menurut Ardianto (2007:140-142)
ada 3 faktor yang perlu diperhatikan, yaitu pemirsa, waktu dan, durasi.
a. Pemirsa
Dalam setiap bentuk komunikasi, melalui media apapun,
komunikator akan menyesuaikan pesan dengan latar belakang
komunikannya. Namun untuk komunikasi melalui media elektronik, faktor
pemirsa perlu mendapat perhatian lebih. Dalam hal ini komunikator harus
memahami kebiasaan dan minat pemirsa baik yang termasuk kategori
anak-anak, remaja, dewasa, maupun orangtua; kebiasaan wanita bekerja
dengan kebiasaan ibu rumah tangga. Hal ini berkaitan dengan materi pesan
dan jam penayangan. Kebiasaan dan minat tiap kategori kelompok
pemirsa, biasanya dapat diketahui melalui hasil survey, baik yang
dilakukan oleh stasiun televisi yang bersangkutan, maupun yang dilakukan
oleh lembaga lain. Jadi, setiap acara yang ditayangkan benar-benar
berdasarkan kebutuhan pemirsa, bukan acara yang dijejalkan begitu saja.
b. Waktu
Setelah komunikator mengetahui minat dan kebiasaan tiap kategori
pemirsa, langkah selanjutnya adalah menyesuaikan waktu penayangan
dengan minat dan kebiasaan pemirsa. Faktor waktu menjadi bahan
pertimbangan, agar setiap acara dapat ditayangkan secara proporsional dan
dapat diterima oleh khalayak sasaran. Misalnya, stasiun televisi RCTI
memulai acaranya pukul 05.30 WIB. Dengan siaran “Hikmah Fajar” yaitu
acara yang bernafaskan Islam. Sekarang timbul pertanyaan, mengapa
sepagi itu harus diisi acara seputar Islam? Jawabannya jelas sekali, karena
orang Islam bangun subuh untuk melaksanakan shalat subuh. Hal ini
dilakukan juga oleh stasiun televisi lainnya, seperti ANTV dengan judul
acara “Mutiara Subuh,” SCTV dengan “Di Ambang Fajar,” dan Trans TV
dengan judul acara “Islam itu Indah.”
Pada umumnya manusia selalu membutuhkan informasi paling
aktual setiap hari, dalam waktu secepatnya atau sepagi mungkin. Alasan
inilah yang dijadikan acuan seluruh stasiun televisi untuk menyiarkan
berita paling pagi. Misalnya, SCTV pukul 05.30 menyiarkan paket
informasi (yang diperbolehkan menyiarkan berita hanya TVRI) dengan
judul “Liputan 6 Pagi,” RCTI dengan “Seputar Indonesia Pagi,” Metro TV
dengan Metro Pagi dan Trans TV dengan Reportase Pagi.
Acara untuk anak-anak biasanya disiarkan sore hari sampai
menjelang pukul 18.00 WIB, karena pagi dan siang hari anak-anak
sekolah, dan diasumsikan dari pukul 18.00-20.00 waktu untuk belajar. Jadi
kalau stasiun televisi pada pukul 20.00 menyiarkan acara untuk orang
dewasa, seperti film yang penuh adegan kekerasan atau percintaan dan
ternyata ada anak-anak yang menonton, yang salah adalah orangtua, bukan
penanggung jawab stasiun televisi. Bagi semua stasiun televisi, antara
pukul 19.30-21.00 dianggap sebagai waktu utama (prime time), yakni
waktu yang paling baik untuk menayangkan acara pilihan, karena pada
waktu itullah seluruh anggota keluarga berkumpul dan punya waktu untuk
menonton televisi. Karenanya tidak heran pada acara tersebut selalu
dipenuhi iklan.
c. Durasi
Durasi berkaitan dengan waktu, yakni jumlah menit dalam setiap
tayangan acara. Misalnya, acara “Go Spot” di RCTI berdurasi 30 menit.
Acara Hitam Putih di Trans 7 berdurasi 60 menit dan acara Liputan 6 Pagi
di SCTV berdurasi 90 menit. Sedangkan untuk acara-acara film di bioskop
yang diputar di layar kaca umumnya berdurasi 120 menit, bahkan film
India bisa lebih (mungkin 180 menit).
Durasi masing-masing acara disesuaikan dengan jenis acara dan
tuntutan script atau naskah. Yang penting, dengan durasi tertentu, tujuan
acara tercapai. Suatu acara tidak akan mencapai sasaran karena durasi
terlalu singkat atau terlalu lama.
- Televisi di Indonesia
Pertelevisian di Indonesia dewasa ini berkembang sangat pesat.
Tentu ini merupakan salah satu fakta tumbuhnya ekonomi dalam negeri
yang sejalan dengan semangat mewujudkan demokrasi. Sejalan dengan
perkembangan tersebut, kebutuhan terhadap sumber daya manusia untuk
manajemen televisi kian perlu.
Media televisi di Indonesia bukan lagi dilihat sebagai barang
mewah seperti pada awal kemunculannya. Kini media layar kaca tersebut
sudah menjadi barang kebutuhan bagi kehidupan masyarakat untuk
mendapat informasi. Hal ini berarti bahwa informasi sudah menjadi barang
kebutuhan bagi kehidupan masyarakat untuk mendapat informasi Hal ini
berarti bahwa infornasi sudah merupakan bagian dari hak manusia untuk
aktualisasi diri.
Munculnya televisi di indonesia yakni pada tahun 1962. Saat itu
bertepatan dengan kegiatan Asian Games ke IV. Saat itu indonesia
menjadi tuan rumah, peresmian pesta olahraga tersebut bersamaan dengan
peresmian penyiaran televisi olhe presiden ke-2 Republik Indonesia yakni
soeharto. Pada tanggal 24 agustus 1962, merupakan penyiaran televisi
pertama di indonesia yakni TVRI.
Menurut Baksin (2006:16) di Indonesia dengan munculnya
berbagai stasiun televisi memperlihatkan perkembangan yang cukup pesat.
Bermunculannya stasiun tv terssebut memberikan berbagai alternatif bagi
pemirsa untuk memilih acara yang ingin dikonsumsi.
C. Sinetron di Televisi
- Pengertian Sinetron
Kuswandi (2008:133) mengemukakan bahwa sinetron merupakan
suatu tayangan yang berisikan tentang kehidupan manusia yang dianggap
mewakili citra atau identitas komunitas tertentu yang ditata sedemikian
rupa sehingga hasilnya menarik perhatian dan memikat hati penontonnya.
Berbicara mengenai isi pesan dalam sebuah paket sinetron televisi, bukan
hanya melihat dari segi budaya, tetapi juga berhubungan dengan masalah
ideologi, ekonomi maupun politik. Dengan kata lain, paket sinetron
merupakan cerminan kehidupan masyarakat sehari-hari. Paket sinetron
yang tampil di televisi adalah salah satu bentuk untuk mendidik sikap
masyarakat dalam sikap dan berperilaku yang sesuai dengan tatanan
norma dan nilai budaya masyarakat setempat.
Otomatis isi pesan yag terungkap secara simbolis, berwujud kritik
sosial dan kontrol sosial terhadap penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi dalam masyarakat. Faktor-faktor yang mebuat acara sinetron
disukai oleh masyarakat atau pemirsa:
1. Isi pesannya sesuai dengan realitas sosial pemirsa.
2. Isi pesannya mengandung cerminan tradisi nilai luhur dan budaya
masyarakat.
3. Isi pesannya lebih banyak mengangkat permasalahan atau persoalan
yang terjadi dalam masyarakat.
Berdasarkan tiga faktor diatas, maka sinetron selalu mendapat
sambutan hangat dari pemirsa. Kalau isi pesan sinetron tidak
mencerminkan realitas sosial objektif dalam kehidupan pemirsa, maka
yang tampak dalam cerita sinetron tersebut hanya gambaran semu.
Sehingga akibat fatal yang muncul apabila isi pesan sinetron berlawanan
dengan kondisi sosial, yakni pemirsa tidak mendapatkan manfaat secara
khusus bagi kehidupannya, menyangkut aspek hubungan dan pergaulan
sosial.
- Kualitas dan Realitas Sinetron Televisi
Menjamurnya paket sinetron di televisi, bukan hal yang luar biasa.
Kehadiran sinetron merupakan salah satu bentuk aktualitas komunikasi
dan interaksi manusia yang diolah berdasarkan alur cerita, untuk
mengangkat permasalahan hidup sehari-hari. Pertanyaanya sekarang
ialah, bagaimana mempertemukan selera pemirsa dengan isi pesan
sinetron?
Dalam membuat paket sinetron, baik sutradara, pengarah acara dan
produser, pihak televisi harus memasukkan isi pesan yang positif bagi
pemirsa. Dengan kata lain, pesan sinetron mewakili realitas aktual
kehidupan masyarakat, tentu sangat baik bagi pemirsa dalam
menentukan sikap dan perilakunya. Pesan-pesan sinetron terkadang
terungkap secara simbolis dalam alur ceritanya. Kalau isi pesan sinetron
tidak mencerminkan realitas sosial objekif, maka yang tampak dalam
cerita sinetron tersebut hanya gambaran realitas semu.
Akibat fatal yang terjadi apabila isi pesan sinetron berlawanan
dengan realitas sosial ialah pemirsa tidak mendapatkan manfaat apapun.
Sinetron tidak lebih hanya sebagai alat hiburan semata. Sinetron-
sinetron yang hanya “menjual” kemiskinan dan menjual doktrin tertentu
(menggurui), akan membuat pemirsa jenuh untuk menontonnya.
Tema-tema seperti di atas, dalam cerita sinetron lebih banyak
terlahir karena unsur kesengajaan dan subjektivitas para pembuat dan
penggarap sinetron. Bukan lagi sebagai ekspresi realitas sosial.
Menurut Kuswandi (2008:79), dalam membuat sinetron ada dua hal
yang perlu diperhatikan, yaitu:
1. Terkandung permasalahan sosial dalam cerita sinetron yang mewakili
realitas sosial.
2. Menyelesaikan permasalahan (kasus cerita) yang terjadi dalam
sinetron secara positif.
Isi pesan sinetron televisi harus mampu mewujudkan dan
mengekspresikan kenyataan sosial di masyarakat, tanpa melepaskan diri
dari lingkungan budaya pemirsa yang heterogen.
- Isi Pesan Sinetron Televisi
Berbicara mengenai isi pesan sinetron televisi, bukan hanya
melihat dari segi budaya, tetapi juga berhubungan erat dengan masalah
ideologi, ekonomi, maupun politik. Dengan kata lain, tayangan sinetron
merupakan cerminan kehidupan nyata dari masyarakat sehari-hari.
Paket sinetron yang tampil di televisi adalah salah satu bentuk
untuk mendidik masyarakat dalam bersikap dan berperilaku yang sesuai
dengan tatanan norma dan nilai budaya di masyarakat. Isi pesan yang
terungkap secara simbolis, dalam paket sinetron berbentuk kritik sosial dan
kontrol sosial terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di
masyarakat.
Kuswandi (2008:79) masalah yang sangat krusial dalam isi pesan
sinetron ialah soal kualitas dan objektivitas. Tidak semua sinetron
berkualitas. Banyak sinetron yang tidak dapat menunjukkan atau
mengungkapkan objektivitas sosial. Yang jadi pertanyaan ialah, mana
yang lebih penting dalam menilai sinetron, apakah dari sudut kualitas atau
objektivitas?
D. Dampak Positif dan Negatif Televisi
Menurut Komisi Penyiaran Indonesia (2011:145-147), ada beberapa
dampak positif dan dampak negatif dari televisi, yaitu:
- Dampak Positif Televisi
 Dalam pemberitaan televisi akan selalu mempertahankan prinsip
aktualitas peristiwa, sehingga kita dapat mengetahui suatu kejadian
dalam kurun waktu yang cepat. Misalnya peristiwa gempa bumi dan
tsunami di Jepang. Indonesia dapat menilai dan belajar bagaimana
upaya Jepang dalam penanganan masalah bencana gempa, tsunami,
dan lain-lain.
 Media juga memiliki andil yang penting dalam mengajak masyarakat
untuk memerangi kekerasan dan tindak kriminal. Dengan cara
menyampaikan pesan-pesan akan dampak buruk dari tindakan
tersebut.
 Tayangan pendidikan akan bermanfaat bagi para pelajar. Sekarang ini
televisi memiliki metode belajar atau mendidik yang dikemas dalam
situasi yang menghibur. “Ranking 1” di Trans TV. Acara ini cukup
disukai pemirsa karena mengupas dan menggali pertanyaan-
pertanyaan yang sifatnya mendidik. Seorang pelajar pun bisa
menambah wawasan dari acara televisi tersebut.
 Jika media menayangkan program yang mengandung materi inovasi.
Misalnya bagaimana cara membuat benda-benda tertentu yang dapat
berimplikasi pada penerapan yang dapat menghidupkan perekonomian
masyarakat.
 Televisi adalah salah satu hiburan untuk pelampiasan kepenatan otak.
Pemirsa dapat menyegarkan diri (refreshing) dengan menonton
tayangan hiburan yang disajikan oleh stasiun televisi. Mulai dari acara
kuis, film, sinetron, lawak, atau hiburan-hiburan yang lain.
 Televisi banyak menampilkan tokoh-tokoh, pelaku bisnis, pejabat
yang memiliki pengaruh (figuritas) yang baik/positif, apakah dalam
dunia bisnis, budaya ataupun pendidikan, sehingga figurnya dapat
menginspirasikan dan memotivasi seseorang untuk mencontoh
kesuksesan mereka.
 Media sebagai kekuatan strategis dalam menyebarkan informasi
merupakan salah satu otoritas sosial yang berpengaru dalam
membentuk sikap dan norma sosial suatu masyarakat. Media massa
dapat menyuguhkan teladan budaya yang bijak untuk mengubah
perilaku masyarakat.
- Dampak Negatif Televisi
Menurut Komisi Penyiaran Indonesia (2011:146-147) dapat
disarikan dampak negatif televisi terhadap pemirsanya, termasuk anak-
anak adalah sebagai berikut:
 Dapat merusak mental sekaligus pola pikir anak-anak. Anak balita yang
sering menonton TV cenderung memiliki keterlambatan perkembangan
kognitif dan bahasa dalam 14 bulan, terutama jika mereka sedang
menonton televisi yang ditujukan untuk remaja dan dewasa.
 Mengajarkan dan menanamkan budaya komersil atau konsumerisme
dalam diri anak-anak. Televisi mampu meningkatkan daya konsumtif
masyarakat. Di televisi, banyak iklan yang menyajikan beragam barang.
Terbukti banyak pemirsa (baik orang dewasa maupun anak kecil) yang
telah menjadi korban iklan televisi.
 Televisi dapat berdampak negatif pada kesehatan badan. Menonton
televisi terus-menerus dapat membuat mata lelah. Mata juga perlu
istirahat dan tidak menonton televisi dalam waktu lama. Bahkan ada
studi yang belum lama ini dari Inggris yang mengungkapkan setiap
menonton televisi satu jam sehari dapat meningkatkan resiko penyakit
jantung sekira tujuh persen. Di Inggris, diketahui rata-rata orang
menghabiskan waktu sekitar empat jam per hari untuk berada di depan
televisi. Hal ini sungguh mengkhawatirkan, karena penyakit jantung
masih menjadi penyebab kematian tertinggi di Inggris. Setidaknya data
menunjukkan bahwa penyakit jantung telah membunuh sekitar 193 ribu
orang per tahun.
 Televisi tak jarang dapat melalaikan waktu beribadah, bekerja, dan
melupakan kewajiban lainnya yang lebih penting.
 Mengganggu jam belajar anak. Kecenderungannya program tayangan
anak ditempatkan di jam-jam belajar anak atau waktu sekolah anak
yang berakibat anak tidak mau sekolah dan enggan belajar.
 Televisi juga menghadirkan dunia yang rekayasa hasil bentukan media
berdasarkan konstruksi media itu sendiri. Tak jarang justru menjadi
aneh (maya). Tidak sesuai dengan realitas sosial.
E. Perilaku
- Pengertian Perilaku
Definisi perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud digerakan (sikap); tidak saja
badan atau ucapan. Simpang, sebagai kata dasar menyimpang memiliki
pengertian sebagai sesuatu yang memisah (membelok, bercabang,
melencong, dan sebagainya) dari yang lurus (induknya).
Menurut Malikhah (2013:36-37) Perilaku adalah merupakan
perbuatan/tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya dapat diamati,
digambarkan dan dicatat oleh orang lain ataupun orang yang melakukannya.
Perilaku mempunyai beberapa dimensi:
(1) Fisik, dapat diamati, digambarkan dan dicatat baik frekuensi,
durasi dan intensitasnya.
(2) Ruang, suatu perilaku mempunyai dampak kepada lingkungan
(fisik maupun sosial) dimana perilaku itu terjadi.
(3) Waktu, suatu perilaku mempunyai kaitan dengan masa lampau
maupun masa yang akan datang.
Perilaku diatur oleh prinsip dasar perilaku yang menjelaskan bahwa
ada hubungan antara perilaku manusia dengan peristiwa lingkungan.
Perubahan perilaku dapat diciptakan dengan merubah peristiwa didalam
lingkungan yang menyebabkan perilaku tersebut. Perilaku dapat bersifat
covert ataupun overt.
(1) Overt artinya nampak (dapat diamati dan dicatat)
(2) Covert artinya tersembunyi (hanya dapat diamati oleh orang yang
melakukannya).
- Pengertian Perilaku Imitasi
Kata imitasi biasa hanya digunakan untuk sebuah benda mati
seperti emas imitasi, produk bermerk imitasi, atau alat-alat kendaraan
imitasi, namun imitasi berkembang merambah kehidupan social
masyarakat sekarang ini. Kita sebut dengan perilaku imitasi, perilaku
imitasi merupakan perilaku yang dihasilkan setelah melewati banyak
proses dan biasanya berkiblat pada artis idola dan kebanyakan peniru
itu adalah kaum remaja yang masih mencari jati diri dewasanya.
Menurut Sarwono (2009 : 8) perilaku mempunyai arti yang lebih
kongkret dari pada “jiwa“. Karena lebih kongkret itu, maka perilaku
lebih mudah dipelajari dari pada jiwa dan melalui perilaku kita tetap
akan dapat mempelajari jiwa. Termasuk dalam perilaku disini adalah
perbuatan-perbuatan yang terbuka (overt) maupun yang tertutup
(covert). Perilaku yang terbuka adalah perilaku yang kasat mata, dapat
diamati langsung oleh pancaindera, seperti cara berpakaian, atau cara
berbicara. Perilaku yang tertutup hanya dapat diketahui secara tidak
langsung, misalnya berpikir, sedih, berkhayal, bermimpi, takut, dsb.
Menurut Gabriel de Tarde, dalam Ahmadi (2007 : 52) perilaku imitasi
adalah seluruh kehidupan social itu sebenarnya berdasarkan pada factor
imitasi saja. Walaupun pendapat ini berat sebelah, namun peranan
imitasi dalam interaksi social itu tidak kecil. Gabriel de Tarde juga
berpendapat bahwa semua orang memiliki kecenderungan yang kuat
untuk menandingi (menyamai atau bahkan melebihi) tindakan orang
disekitarnya. Ia berpendapat bahwa mustahil bagi dua individu yang
berinteraksi dalam waktu yang cukup panjang untuk tidak menunjukan
peningkatan dalam peniruan perilaku secara timbal balik.
Perilaku imitasi itu terjadi karena adanya tokoh idola yang
dijadikan sebagai model untuk ditiru. Ketika keterpesonaan sekedar
menjadi sarana melepaskan diri dari kenyataan menuju impian yang
termanifestasikan pada diri seseorang, maka kita masih berada pada
wilayah kewajaran. Tapi, manakala dalam keterpesonaan tersebut, kita
menyingkirkan batas antara kenyataan dan impian, dan berupaya
mencampuradukan keduanya, itulah awal mala petaka dari sebuah
keterpesonaan Proses peng-imitasian diri itu sendiri berlangsung lebih
dalam, peniruannya tidak cukup sebatas aspek-aspek penampilan
simbolis, tapi meliputi totalitas kepribadiannya, termasuk hal-hal yang
secara prinsipil perlu dihindari. Meniru perilaku destruktif berupa
hedonis (pemuasan diri diluar batas kepatutan), memamerkan
kemewahan, merongrong sendi-sendi moralitas, mempertontonkan
keberanian yang tidak diperlukan, maupun tindakan yang mengarah
kepada keinginan melakukan bunuh diri, merupakan bentuk kekaguman
yang membahayakan. Berdasarkan pengertian diatas saya mengambil
kesimpulan bahwa perilaku imitasi adalah segala macam kegiatan yang
ditiru atau dicontohkan oleh orang yang melihatnya. Perilaku imitasi ini
bisa dalam wujud terbuka dan tertutup.
- Perubahan Perilaku
Kuswandi (2008:93) mengemukakan bahwa pengaruh acara
televisi sampai saat ini masih terbilang kuat dibandingkan dengan radio
dan surat kabar. Hal ini terjadi karena kekuatan audiovisualnya. Terlepas
dari pengaruh positif atau negatif, media televisi telah menjadi cerminan
budaya tontonan pemirsa dalam era informasi dan komunikasi yang
semakin berkembang pesat.
Kehadiran media televisi dapat menembus ruang dan jarak
geografis pemirsa. Media televisi merupakan hasil karya peradaban
teknologi budaya modern manusia dalam kehidupan yang semakin
kompleks dan majemuk. Apakah dampak media televisi sangat kuat
mempengaruhi perubahan sikap pemirsa?
Penayangan film-film asing di televisi dianggap sebagai hiburan
karena pada umumnya isi pesannya kurang sesuai dengan realitas sosial
serta budaya nasional. Belum semuanya masyarakat Indonesia tersentuh
kecanggihan tekonologi, khususnya dalam teknik dan penggarapan film-
film yang mempunyai dimensi teknolog mutakhir.
Lain halnya paket acara yang berbau pendidikan, seperti acara
dialog, talk show, atau wawancara tertentu dan acara rohani atau
keagamaan, biasanya bisa menyentuh sisi sikap dan perilaku pemirsa.
Iklan yang hadir dengan kemasan hiburan, gambar serta gaya
bahasanya juga bisa mempengaruhi pemirsa. Hal yang dikhawatirkan dari
tayangan televisi ialah sikap dan perilaku pemirsa yang cenderung menjadi
negatif serta keluar dari realitas sosial karena mereka ingin
mengidentikkan diri dengan kenyataan semua tayangan televisi seperti
film, iklan, musik atau sinetron.
Menurut Kuswandi (2008:93) ada dua fungsi tayangan televisi
kepada pemirsa, yaitu:
1. Melakukan perubahan terhadap sikap dan perilaku pemirsa.
2. Memberikan hiburan.
Untuk mencapai tahap perubahan sikap dan membentuk perilaku
baru pemirsa, televisi dapat menggunakan metode penayangan yang
berulang-ulang dengan kemasan acara yang bersifat dialogis.
F. Teori Kultivasi (Cultivation Theory)
Teori kultivasi (Cultivation Theory) pertama kali dikenalkan oleh
Professor George Gerbner, Dekan emiritus dari Annenberg School for
Communication di Universitas Pensylvania. Sebagai seorang imigran dari
Hongaria yang mempunyai profesi penulis, ia kemudian masuk sekolah
Jurnalistik pada Universitas Berkely. Setelah lulus Bachelor (S1) ia bekerja di
San Fransisco Chronicle. Kemudian kembali ke kampusnya untuk mengambil
Program Masters dan Doctoral (Ph.D). Riset pertamanya pada awal tahun
1960‐an tentang Proyek Indikator Budaya (Cultural Indicators Project) untuk
mempelajari pengaruh menonton televisi. Dimana Gerbner dan koleganya di
Annenberg School for Communication ingin mengetahui dunia nyata seperti
apa yang dibayangkan dan dipersepsikan penonton televisi. Tradisi pengaruh
media dalam jangka waktu panjang dan efek yang tidak langsung menjadi
kajiannya. Argumentasi awalnya adalah, “televisi telah menjadi anggota
keluarga yang penting, anggota yang bercerita paling banyak dan paling
sering” dalam Werner & Tankard (2011:268).
Dalam riset proyek indikator budaya terdapat lima asumsi yang dikaji
Gerbner dan Baran (2003), dalam Werner & Tankard (2011: 324‐325).
Pertama, televisi secara esensial dan fundamental berbeda dari bentuk media
massa lainnya. Televisi terdapat di lebih daripada 98 persen rumah tangga
Amerika. Televisi tidak menuntut melek huruf seperti pada media suratkabar,
majalah dan buku. Televisi bebas biaya, sekaligus menarik karena kombinasi
gambar dan suara. Kedua, medium televisi menjadi the central cultural arm
masyarakat Amerika, karena menjadi sumber sajian hiburan dan informasi.
Ketiga, persepsi seseorang akibat televisi memunculkan sikap dan opini yang
spesifik tentang fakta kehidupan. Karena kebanyakan stasiun televisi
mempunyai target khalayak sama, dan bergantung pada bentuk pengulangan
program acara dan cerita (drama). Keempat, fungsi utama televisi adalah
untuk medium sosialisasi dan enkulturasi melalui isi tayangannya (berita,
drama, iklan) sehingga pemahaman akan televisi bisa menjadi sebuah
pandangan ritual (ritual view/ berbagi pengalaman) daripada hanya sebagai
medium transmisi (transmissional view). Kelima, observasi, pengukuran, dan
kontribusi televisi kepada budaya relatif kecil, namun demikian dampaknya
signifikan.
Menurut teori kultivasi ini, televisi menjadi media atau alat utama dimana
para pemirsa televisi itu belajar tentang masyarakat dan kultur
lingkungannya. Dengan kata lain untuk mengetahui dunia nyata macam apa
yang dibayangkan, dipersepsikan oleh pemirsa televisi. Atau bagaimana
media televisi mempengaruhi persepsi pemirsa atas dunia nyata. Asumsi
mendasar dalam teori ini adalah terpaan media yang terus menerus akan
memberikan gambaran dan pengaruh pada persepsi pemirsanya. Artinya,
selama pemirsa kontak dengan televisi, mereka akan belajar tentang dunia
(dampak pada persepsi), belajar bersikap dan nilai‐nilai orang.
Fokus utama riset kultivasi pada tayangan kriminal dan kekerasan dengan
membandingkan kepada prevalensi (frekuensi) kriminal dalam masyarakat.
Salah satu apsek yang menarik dari Kultivasi adalah “mean world syndrome”.
Gerbner dan koleganya berpendapat bahwa televisi menanamkan sikap dan
nilai tertentu. Media pun kemudian memelihara dan menyebarkan sikap dan
nilai itu antar anggota masyarakat yang kemudian mengikatnya bersama‐sama
pula. Media mempengaruhi penonton dan masing‐masing penonton itu
meyakininya. Sehingga para pecandu berat televisi itu akan mempunyai
kecenderungan sikap yang sama satu sama lain. Sementara McQuail (2001)
dalam Nuruddin (2007 :159) mengutip pandangan Gerbner bahwa televisi
tidak hanya disebut sebagai jendela atau refleksi kejadian sehari‐hari di
sekitar kita, tetapi dunia itu sendiri. Gambaran tentang adegan kekerasan di
televisi lebih merupakan pesan simbolik tentang hukum dan aturan.
BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Profil Sekolah
SD Negeri Mangkura I didirikan tahun 1949, kemudian dimekarkan
menjadi 5 (lima) sekolah tahun 1986. Dan dibangun bertingkat tahun 2000.
Luas tanah seluruhnya 5538 M², dengan luas gedung 526 M². SD Negeri
Mangkura I berlokasi di Jalan Botolempangan no. 65, Kelurahan
Sawerigading, Kecamatan Ujungpandang, Kota Makassar.
Status Sekolah : Sekolah Dasar
Bentuk Sekolah : Negeri
Kegiatan belajar : Kombinasi pagi dan siang
Bangunan Sekolah : Milik pemerintah Kota Makassar
Organisasi Penyelenggara : Pemerintah
Nomer Pokok Statistik Nasional : 40307276
Gambar 3.1 Gedung Sekolah
B. Visi dan Misi SDN Mangkura I Makassar
 Visi
Unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, berkarakter bangsa, serta
peduli dan aktif dalam pelestarian lingkungan.
 Misi
 Menumbuhkan perilaku yang berahlak mulia dan bermoral
keagamaan;
 Meningkatkan kualitas sistem pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM);
 Melaksanakan model pembelajaran yang berorientasi pada
keterampilan dan kecakapan hidup dengan menggunakan
teknologi dasar;
 Berperan aktif dalam berbagai kegiatan lomba akademik dan
non akademik tingkat kota, provinsi dan nasional;
 Menjalin kerasama yang harmonis antara warga sekolah dan
masyarakat serta stakeholder;
 Menumbuhkan perilaku berbudaya lingkungan bersih dan
sehat;
C. Tujuan dan Motto SDN Mangkura I Makassar
 Tujuan
 Meraih prestasi akademik dan non akademik minimal tingkat kota;
 Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang tinggi;
 Berakhlak mulia bermoral keagamaan serta menjunjung tinggi
kearifan lokal dan nilai-nilai budaya karakter bangsa;
 Memberi pelayanan dan informasi dengan jalinan hubungan yang
harmonis dan dinamis sesama warga sekolah, masyarakat dan
stakeholder;
 Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang lebih
professional;
 Memenuhi terwujudnya sekolah peduli dan berbudaya untuk
pelestarian lingkungan;
 Mengembangkan kebiasaan peduli terhadap lingkungan dengan
mengendalikan pencemaran;
 Mengembangkan kebiasaan peduli untuk mencegah kerusakan
lingkungan.
 Motto
Motto SDN Mangkura I Makassar adalah BERAKHLAK, yang
merupakan singkatan dari:
 Bersih
 Aman
 Kekeluargaan Harmonis
 Lingkungan Asri
 Kualitas Unggul
D. Indikator
Indikator dalam SDN Mangkura I Makassar, yaitu:
1. Terbanyak dalam penyaluran siswa untuk memasuki SLTP unggulan
2. Terbaik dalam Lomba mata pelajaran
3. Terbaik dalam Lomba Olahraga
4. Terbaik dalam Lomba Keterampilan Agama
5. Terbaik dalam Pelestarian / Pengembangan seni
6. Terbaik dalam Kepedulian Sosial
7. Terbaik dalam Disiplin
8. Terbaik dalam menjalin hubungan dengan sekolah lain
E. Lingkungan Sekolah
 Kecamatan Ujungpandang merupakan salah satu dari 14 kecamatan di
Kota Makassar yang sebelah barat berbatasan dengan selat Makassar,
di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Makassar dan Gowa,
Sebelah Utara dengan Kecamatan Wajo, dan Sebelah Selatan dengan
Kecamatan Mariso.
 Kecamatan Ujungpandang terdiri dari 10 kelurahan dengan luas
wilayah 2,63 km. Dari luas wilayah tersebut tercatat, tampak bahwa
Kelurahan Sawerigading memiliki wilayah terluas, yaitu 0,41. Keluas
terdua yaitu Kelurahan Mangkura dengan luas 0,37 km. Sedangkan
yang paling kecil luas wilayahnya yaitu Kelurahan Pisang Selatan
dengan luas wilayah 0,18 km.
 Lokasi SDN Mangkura I Makassar berdekatan dengan sentra bisnis
seperti Karebosi Link, Makassar Trade Centre (MTC) dan Lapangan
Karebosi yang merupakan pusat olahraga.
F. Struktur Organisasi dan Tenaga Kependidikan
 Struktur Organisasi
Gambar 3. 2 Struktur Organisasi
 Tenaga Kependidikan
Tabel 3.1
Tenaga Kependidikan
PTT BUJANG SEKOLAH (PNS)
LAKI – LAKI 6 LAKI – LAKI 1
PEREMPUAN 13 PEREMPUAN -
JUMLAH 19 JUMLAH 1
Tabel 3.2
Pendidikan Tenaga Kependidikan
PENDIDIKAN GURU PEGAWAI JUMLAH
S-2 2 - 2
S-1 15 1 16
D-2 1 1 2
SLTA - 2 2
G. Kondisi Siswa
Tabel 3.3
Kondisi Siswa
TINGKATAN
JENIS KELAMIN
JUMLAH
L P
I 27 35 62
II 36 31 67
III 43 42 85
IV 43 36 79
V 41 40 81
VI 39 44 83
JUMLAH 229 228 457
H. Pembagian Ruang dan Sarana TIK
 Pembagian Ruang
Ruang yang ada di SDN Mangkura I Makassar adalah sebagai berikut:
- 1 buah ruang kepala sekolah berukuran 6,8 x 3,9 m.
- 1 buah ruang guru beukuran 6,8 x 3,8 m.
- 1 buah ruang administrasi/ruang tamu berukuran 4,85 x 3,87 m.
- 1 buah ruang UKS berukuran 6,96 x 3,96 m.
- 1 buah toilet kepala sekolah berukuran 2 x 2 m.
- 8 buah ruang kelas masing-masing berukuran 9 x 8 m.
- 1 buah toilet guru berukuran 2 x 2 m.
- 1 buah ruang perpustakaan berukuran 9 x 8 m.
- 3 buah ruang Mushollah, masing-masing berukuran 13, 2 x 5,7 m.
- 1 buah ruang pusat belajar guru (Ruang Gugus) berukuran 7,8 x 7,2 m.
- 1 buah ruang laboratorium komputer berukuran 6,8 x 3,9 m.
- 1 buah ruang aula berukuran 16 x 7 m.
- 2 toilet siswa, masing-masing berukuran 2 x 2 m.
- 1 buah ruang kantin berukuran 12 x 2,5 m.
- 1 buah ruang koperasi berukuran 3,4 x 2,35 m.
- 1 buah dapur berukuran 3,4 x 2,35 m.
- 1 buah gudang berukuran 3,5 x 1,75 m.
Sarana TIK
Tabel 3.4
Sarana TIK
NAMA
BARANG
JUMLAH
KONDISI
BAIK
LETAK
BARANG
TELEPON 1 UNIT 1 UNIT KANTOR
FAKSMIILE 1 UNIT 1 UNIT KANTOR
KOMPUTER
3 UNIT 3 UNIT
LAB.
KOMPUTER
PAPAN
ELEKTRONIK
2 UNIT 1 UNIT
RUANG
KELAS 1&5
TELEVISI 2 UNIT 2 UNIT
KANTOR
R.GURU
PRINTER 5 UNIT 5 UNIT
KANTOR
TV. LAB
KOMPUTER
PROYEKTOR
6 UNIT 2 UNIT
RUANG
KELAS 1&6
MODEM 1 UNIT 1 UNIT KANTOR
WIRELESS
8 UNIT 6 UNIT
RUANG
KELAS 1-6
LAPTOP 5 UNIT 5 UNIT KASEK,
I. Kegiatan Rutin
Adapun kegiatan rutin yang diadakan SDN Mangkura I Makassar, yaitu:
1. Kegiatan upacara Bendera setiap hari senin
2. Guru Piket Menjemput Peserta Didik Di Pintu Gerbang (Setiap hari)
3. Berpakaian Busana Muslim Setiap Hari Jum'at
4. Sholat Berjama'ah Setiap Hari Di Mushollah yg melaksanakan
Kelas IV – VI
J. Proses Pembelajaran Efektif pada Siswa SD
Dalam dunia pendidikan, memiliki siswa yang pintar merupakan
keinginan setiap guru. Keinginan tersebut selaras dengan keinginan
menciptakan generasi yang lebih pintar. Bicara tentang hasil pasti diawali
dengan proses, dimana ini merupakan salah satu langkah awal yang
menentukan hasil di akhir target pencapaian nanti. Dari beberapa pakar
proses pembelajaran sendiri merupakan suatu interaksi antara pendidik
dengan siswa didik pada suatu pembelajaran sumber belajar siswa. Secara
garis besar proses belajar adalah suatu tindakan transformasi ilmu yang
ditujukan kepada siswa didik yang belum mengetahui secara penuh suatu
cabang ilmu. Dapat dipastikan peran guru sangat mempengaruhi proses
pembelajaran yang dikaitkan dengan output siswa.
Kendala untuk memenuhi target pencapaian bukannya tidak ada,
justru tantangan yang paling besar adalah untuk menumbuh kemauan
belajar pada murid SD. Mengapa demikian ? pada tahap ini tingkat
kemauan anak untuk bermain masih lebih dominan dari pada untuk
belajar. Untuk menumbuhkan rasa ingin belajar, maka perlu dirubah
proses pembelajarannya. Murid SD lebih menyenangi dengan
pembelajaran dengan nuansa bermain, jadi pada saat penyamapaian suatu
pelajaran tidak menggunakan metode yang lama. Kenapa ini dipilih dan
menjadi rekomendasi bagi anda? Sebagian besar murid SD bosan dengan
proses pembelajaran dengan sistem mendengarkan dan memperhatikan.
Dengan sistem bermain maka anak-anak merasa tidak terbebani
dengan proses pembelajaran. Justru transformasi ilmu akan lebih berjalan
dengan baik. Cara menggunakan proses pembelajaran dengan sistem
bermain dapat anda ambil dari beberapa permainan yang ada. Misal pada
saat mata pelajaran sejarah anak-anak pasti akan malas untuk membaca
buat seperti kuis dengan konsep yang bisa anda tiru pada acara hiburan di
televise. Dan sediakan juga reward bagi anak-anak yang dapat
memberikan jawaban yang benar. Setelah terjadi tanya jawab anda bisa
menjelaskan sebentar dari pertanyaan yang anda lontarkan. Proses belajar
akan berjalan dengan baik tanpa mereka sadari, dan akan memberikan
pengaruh yang baik, seperti anak belajar lebih mempersiapkan diri dengan
belajar sebelum mendapatkan materi yang akan diberikan oleh guru.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya dan sesuai
dengan judulnya, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara menonton sinetron “Mermaid in Love” dan perilaku imitasi murid
di SDN Mangkura I Makassar, serta faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhinya. Penulis memilih murid SDN Mangkura I Makassar
sebagai objek penelitian berdasarkan pengkategorisasian seperti yang telah
dibahas pada Bab I.
Populasi dalam penelitian ini adalah murid SDN Mangkura I
Makassar yang terdiri dari kelas IV (empat), V (lima) dan VI (enam) SD.
Jumlah responden yang menjadi sampel setelah menggunakan tabel Isaac
dan Michael berjumlah 141 responden. Dari 141 lembar kuesioner yang
disebarkan kepada responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini,
semuanya berhasil dikumpulkan dan dinyatakan layak untuk dianalisis
lebih lanjut.Untuk lebih jelasnya maka hasil penelitian ini dapat kita lihat
pada tabel-tabel di bawah ini
Tabel 4.1
Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin
N=141
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 55 39%
Perempuan 86 61%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah Dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden perempuan berada
pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 86 responden (61%), kemudian
responden laki-laki sebanyak 55 responden (39%).
Tabel 4.2
Distibusi Responden Berdasarkan Umur
N=141
Umur Frekuensi Persentase
9 Tahun 13 9,2%
10 Tahun 47 33,3%
11 Tahun 62 44%
12 Tahun 19 13,5%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah Dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi adalah
responden umur 11 tahun sebanyak 62 responden (44%), disusul
responden umur 10 tahun sebanyak 47 responden (33,3%), disusul
responden umur 12 tahun sebanyak 19 responden (13,5%), kemudian
responden umur 9 tahun sebanyak 13 responden (9,2%).
Tabel 4.3
Distibusi Responden Berdasarkan Kelas
N=141
Kelas Frekuensi Persentase
IV 47 33,3%
V 45 31,9%
VI 49 34,8%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah Dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan responden dengan persentase tertinggi
adalah kelas VI (enam) sebanyak 49 responden (34,8%), disusul kelas IV
(empat) sebanyak 47 responden (33,3%), kemudian kelas V (lima) sebanyak 45
responden (31,9%).
Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Kepemilikan Media
N=141
Kepemilikan Media Frekuensi Persentase
Televisi 56 39,7
Telepon Genggam 16 11,3
Radio, Televisi, Telepon Genggam 69 48,9
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah Dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi adalah
responden dengan kepemilikan media Radio, televisi dan dan telepon
genggam sebanyak 69 responden (48,9%), disusul dengan responden yang
memiliki media televisi sebanyak 56 responden (39,7%), kemudian responden
yang memiliki media telepon genggam sebanyak 16 responden (11,3%).
Tabel 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan Stasiun Televisi yang Sering Di Tonton
Setiap Hari
N=141
Stasiun Televisi yang
Sering Ditonton
Setiap Hari
Frekuensi Persentase
SCTV 19 13,5%
RCTI 5 3,5%
ANTV 3 2,1%
TRANS TV 3 2,1%
TRANS 7 1 0,7%
GLOBAL TV 6 4,3%
INDOSIAR 1 0,7%
MNV TV 1 0,7%
NET TV 6 4,3%
Lainnya 96 68,1%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan responden memilih stasiun televisi yang
mereka sukai, dengan kategori Lainnya (semua stasiun televisi) sebagai
pilihan yang paling banyak disukai yaitu sebesar 96 (68,1%), diikuti
oleh SCTV sebanyak 19 responden (13,5%), NET TV dan Global TV
masing-masing sebanyak 6 responden (4,3%), RCTI sebanyak 5
responden (3,5%), ANTV dan Trans TV masing-masing sebanyak 3
responden (2,1%), dan responden yang memilih Trans 7, MNC TV dan
Indosiar masing-masing sebanyak 1 responden (0,7%).
Tabel 4.6
Distribusi Responden Berdasarkan Tayangan Televisi yang Disukai
N=141
Tayangan Televisi yang
Disukai
Frekuensi Persentase
Film 30 21,3
Sinetron 23 16,3%
Kartun 17 12,1%
Acara Musik 4 2,8%
Pendidikan 3 2,1%
Lainnya 64 45,4%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan responden memilih tayangan televisi
lainnya, seperti: kartun, sinetron, film, pendidikan dan acara musik
sebanyak 64 responden (45,4%), diikuti dengan responden yang memilih
film sebanyak 30 responden (21,3%), diikuti dengan responden yang
memilih sinetron sebanyak 23 responden (16,3%), diikuti dengan
responden yang memilih kartun sebanyak 17 responden (12,1%), diikuti
dengan responden yang memilih acara musik sebanyak 4 responden
(2,8%), dan pendidikan dipilih oleh 3 responden (2,1%).
Tabel 4.7
Distribusi Responden Berdasarkan Pendamping saat Menonton Sinetron
”Mermaid in Love”
N=141
Pendamping saat
Menonton Sinetron
”Mermaid in Love”
Frekuensi Persentase
Sendiri 51 36,2%
Saudara 44 31,2%
Orangtua 33 23,4%
Teman 13 13,9%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan responden yang memilih pilihan
jawaban menonton sinetron “Mermaid in Love” sendiri sebanyak 51
responden (36,2%), diikuti dengan pilihan jawaban dengan saudara
sebanyak 44 responden (31,2%), diikuti dengan pilihan jawaban orangtua
sebanyak 33 responden (23,4%), dan diikuti dengan pilihan jawaban
teman sebanyak 13 responden (13,9%).
Tabel 4.8
Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Menonton Sinetron ”Mermaid
in Love”
(Dalam Seminggu)
N=141
Frekuensi Menonton
Sinetron ”Mermaid in Love”
Frekuensi Persentase
1 kali dalam seminggu 55 39%
2-3 kali dalam seminggu 39 27,7%
Lebih dari 5 kali dalam
seminggu
25 17,7%
4-5 kali dalam seminggu 22 15,6%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan frekuensi menonton sinetron ”Mermaid
in Love” di televisi, sebanyak 55 responden (39%) memilih jawaban 1 kali
dalam seminggu, diikuti pilihan jawaban 2-3 kali dalam seminggu
sebanyak 39 responden (27,7%), diikuti pilihan jawaban lebih dari 5 kali
dalam seminggu sebanyak 25 responden (17,7), dan pilihan jawaban 4-5
kali dalam seminggu dipilih oleh 22 responden (15,6%).
Tabel 4.9
Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Menonton Sinetron “Mermaid in
Love” (Dalam Sehari)
N=141
Durasi Menonton Sinetron
”Mermaid in Love”
Frekuensi Persentase
30 Menit 49 34,8%
90 Menit 33 23,4%
60 Menit 31 22%
10 Menit 28 19,9%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan durasi menonton sinetron ”Mermaid in
Love” di televisi, sebanyak 49 responden (34,8%) memilih jawaban
menonton selama 30 menit, diikuti oleh responden yang memilih
menonton selama 90 menit sebanyak 33 responden (23,4%), diikuti oleh
responden yang memilih menonton selama 60 menit sebanyak 31
responden (22%), kemudian responden yang memilih menonton selama 10
menit sebanyak 28 responden (19,9%).
Tabel 4.10
Distribusi Responden Berdasarkan Intensitas saat Menonton Sinetron
“Mermaid in Love”
N=141
Intensitas Menonton
Sinetron ”Mermaid in Love”
Frekuensi Persentase
Kadang-Kadang 55 39%
Menonton Sampai Tuntas 33 23,4%
Jarang 27 19,1%
Tidak Tuntas 26 18,4%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan intensitas menonton sinetron ”Mermaid
in Love” di televisi, sebanyak 55 responden (39%) memilih jawaban
kadang-kadang, di ikuti oleh jawaban menonton sampai tuntas yang dipilih
oleh 33 responden (23,4%), diikuti oleh responden yang memilih jawaban
jarang sebanyak 27 responden (19,1%), dan diikuti oleh piihan jawaban
yang dipilih oleh 26 responden (18,4%).
Tabel 4.11
Distribusi Responden Berdasarkan Penilaian terhadap Sinetron “Mermaid in
Love”
N=141
Penilaian Responden
terhadap Sinetron ”Mermaid
in Love”
Frekuensi Persentase
Bagus 89 63,1%
Sangat Bagus 26 18,4%
Tidak Bagus 17 2,1%
Sangat Tidak Bagus 9 6,4%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang penilaian
sinetron ”Mermaid in Love” di televisi, sebanyak 89 responden (63,1%)
memilih jawaban bagus, diikuti oleh responden yang memilih jawaban
sangat bagus sebanyak 26 reponden (18,4%), diikuti oleh responden yang
memilih jawaban tidak bagus sebanyak 17 responden (2,1%), dan diikuti
oleh responden yang memilih jawaban sangat tidak bagus sebanyak 9
responden (6,4%).
Tabel 4.12
Distribusi Responden Berdasarkan Keinginan untuk Memiliki Persahabatan
seperti tokoh Ariel dan kawan-kawan
N=141
Keinginan untuk Memiliki
Persahabatan seperti tokoh
Ariel dan Kawan-Kawan.
Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 81 57,4%
Setuju 45 31,9%
Tidak Setuju 9 6,4%
Sangat Tidak Setuju 6 4,3%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang keinginan
untuk memiliki persahabatan seperti tokoh Ariel dan kawan-kawan,
sebanyak 81 responden (57,4%) memilih jawaban sangat setuju, diikuti
responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 45 responden (31,9%),
diikuti pilihan jawaban tidak setuju sebanyak 9 responden (6,4%), dan
diikuti pilihan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 6 responden (4,3%).
Tabel 4.13
Distribusi Responden Berdasarkan Meniru Adegan Membahayakan yang
Ada dalam Sinetron “Mermaid in Love”
N=141
Meniru Adegan
Membahayakan yang Ada
dalam Sinetron “Mermaid in
Love”
Frekuensi Persentase
Tidak Setuju 60 42,6%
Sangat Tidak Setuju 44 31,2%
Setuju 27 19,1%
Sangat Setuju 10 7,1%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang meniru
adegan membahayakan, sebanyak 60 responden (42,6%) memilih jawaban
tidak setuju, di ikuti responden yang memilih jawaban sangat tidak setuju
sebanyak 44 responden (31,2%), diikuti pilihan jawaban setuju sebanyak
27 responden (19,1%), dan diikuti pilihan jawaban sangat setuju sebanyak
10 responden (7,1%).
Tabel 4.14
Distribusi Responden Berdasarkan yang Dirasakan Responden saat
Menonton Sinetron “Mermaid in Love?” (Senang atau Sedih Berlebih)
N=141
Perasaan yang Dirasakan
Responden saat Menonton
Sinetron “Mermaid in Love?”
(Senang atau Sedih Berlebih)
Frekuensi Persentase
Setuju 64 45,4%
Sangat Setuju 30 21,3%
Tidak Setuju 30 21,3%
Sangat Tidak Setuju 17 12,1%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang perasaan
yang dirasakan saat menonton sinetron “Mermaid in Love” sebanyak 64
responden (45,4%) memilih jawaban setuju, diikuti responden yang
memilih jawaban sangat setuju sebanyak 30 responden (21,3%), diikuti
pilihan jawaban tidak setuju sebanyak 30 responden (21,3%), dan diikuti
pilihan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 17 responden (12,1%).
Tabel 4.15
Distribusi Responden Berdasarkan Membicarakan Sinetron “Mermaid in
love” dengan teman
N=141
Membicarakan Sinetron
“Mermaid in love” dengan
teman.
Frekuensi Persentase
Tidak Setuju 45 31,9%
Setuju 44 31,2%
Sangat Tidak Setuju 27 19,1%
Sangat Setuju 25 17,7%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang
membicarakan sinetron “Mermaid in Love” dengan teman, sebanyak 45
responden (31,9%) memilih jawaban tidak setuju, diikuti responden yang
memilih jawaban setuju sebanyak 44 responden (31,2%), diikuti pilihan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 27 responden (19,1%), dan diikuti
pilihan jawaban sangat setuju sebanyak 25 responden (17,7%).
Tabel 4.16
Distribusi Responden Berdasarkan Memiliki Ketertarikan terhadap Lawan
Jenis
N=141
Rasa Suka terhadap Teman Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 42 29,8%
Tidak Setuju 36 25,5%
Setuju 34 24,1%
Sangat Setuju 29 20,6%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang memiliki
rasa suka terhadap teman setelah menonton sinetron “Mermaid in Love”,
sebanyak 42 responden (29,8%) memilih jawaban sangat tidak setuju,
diikuti responden yang memilih jawaban tidak setuju sebanyak 36
responden (25,5%), diikuti pilihan jawaban setuju sebanyak 34 responden
(24,1%), dan diikuti pilihan jawaban sangat setuju sebanyak 29 responden
(20,6%).
Tabel 4.17
Distribusi Responden Berdasarkan Meniru Gaya Bicara Pemain Sinetron
yang Menggunakan Bahasa Kebarat-Baratan (Westernisasi)
N=141
Meniru Gaya Bicara Pemain
Sinetron yang Menggunakan
Bahasa Kebarat-Baratan
(Westernisasi)
Frekuensi Persentase
Tidak Setuju 48 34%
Sangat Setuju 37 26,2%
Setuju 36 25,5%
Sangat Tidak Setuju 20 14,2%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang peniruan
responden untuk menggunakan bahasa kebarat-baratan (Westernisasi)
setelah menonton sinetron “Mermaid in Love,” sebanyak 48 responden
(34%) memilih jawaban tidak setuju, diikuti responden yang memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 37 responden (26,2%), diikuti pilihan
jawaban setuju sebanyak 36 responden (25,5%), dan diikuti pilihan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 20 responden (14,2%).
Tabel 4.18
Distribusi Responden Berdasarkan Peniruan Gaya Pakaian Seperti Pemain
Sinetron “Mermaid in Love”
N=141
Peniruan Gaya Pakaian
Seperti Pemain Sinetron
“Mermaid in Love”
Frekuensi Persentase
Tidak Setuju 49 34,8%
Sangat Tidak Setuju 40 28,4%
Sangat Setuju 29 20,6%
Setuju 23 16,3%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang keinginan
untuk peniruan responden untuk meniru gaya berpakaian setelah menonton
sinetron “Mermaid in Love,” sebanyak 49 responden (34,8%) memilih
jawaban tidak setuju, d ikuti responden yang memilih jawaban sangat
tidak setuju sebanyak 40 responden (28,4%), diikuti pilihan jawaban
sangat setuju sebanyak 29 responden (20,6%), dan diikuti pilihan jawaban
setuju sebanyak 23 responden (16,3%).
Tabel 4.19
Distribusi Responden Berdasarkan Mengetahui Lagu yang Ada di Sinetron
“Mermaid in Love” (Vierra-Rasa ini dan Shae-Sayang)
N=141
Mengetahui Lagu yang Ada di
Sinetron “Mermaid in Love”
(Vierra-Rasa ini dan Shae-
Sayang)
Frekuensi Persentase
Setuju 52 36,9%
Sangat Setuju 51 36,2%
Tidak Setuju 26 18,4%
Sangat Tidak Setuju 12 8,5%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang lagu yang
ada dalam sinetron “Mermaid in Love,” sebanyak 52 responden (36,9%)
memilih jawaban setuju, di ikuti responden yang memilih jawaban sangat
setuju sebanyak 51 responden (36,2%), diikuti pilihan jawaban tidak
setuju sebanyak 26 responden (18,4%), dan diikuti pilihan jawaban sangat
tidak setuju sebanyak 12 responden (8,5%).
Tabel 4.20
Distribusi Responden Berdasarkan Menyanyikan dan Menghafal Lagu di
Sinetron “Mermaid in Love” (Vierra-Rasa ini dan Shae-Sayang)
N=141
Menyanyikan dan Menghafal
Lagu di Sinetron “Mermaid in
Love” (Vierra-Rasa ini dan
Shae-Sayang)
Frekuensi Persentase
Tidak Setuju 45 31,9%
Setuju 42 29,8%
Sangat Setuju 41 29,1%
Sangat Tidak Setuju 13 19,2%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang menghafal
dan menyanyikan lagu yang ada dalam sinetron “Mermaid in Love,”
sebanyak 45 responden (31,9%) memilih jawaban tidak setuju, diikuti
responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 42 responden (29,8%),
diikuti pilihan jawaban sangat setuju sebanyak 41 responden (29,1%), dan
diikuti pilihan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 13 responden
(19,2%).
Tabel 4.21
Distribusi Responden Berdasarkan Meniru Istilah dalam Sinetron “Mermaid
in Love,” seperti: “Hellaaaaw,” “Oh Em Ji!!!,”
N=141
Meniru Istilah dalam Sinetron
“Mermaid in Love,” seperti:
“Hellaaaaw,” “Oh Em Ji!!!,”
Frekuensi Persentase
Tidak Setuju 42 29,8%
Sangat Setuju 39 27,7%
Setuju 36 25,5%
Sangat Tidak Setuju 24 17%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang meniru
istilah yang ada dalam sinetron “Mermaid in Love,” sebanyak 42
responden (29,8%) memilih jawaban tidak setuju, di ikuti responden yang
memilih jawaban sangat setuju sebanyak 39 responden (27,7%), diikuti
pilihan jawaban setuju sebanyak 36 responden (25,5%), dan diikuti pilihan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 24 responden (17%).
Tabel 4.22
Distribusi Responden Berdasarkan Hal yang Membuat Tertarik/Menyukai
Sinetron “Mermaid in Love”
N=141
Hal yang Membuat
Tertarik/Menyukai Sinetron
“Mermaid in Love”
Frekuensi Persentase
Ceritanya yang Bagus 49 34,8%
Lagu dalam sinetron bagus 43 24,1%
Pemerannya Pandai dalam
Berakting
29 20,6%
Pemerannya merupakan Idola
Saya
29 20,6%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang hal yang
membuat responden tertarik untuk menonton sinetron “Mermaid in Love,”
sebanyak 49 responden (34,8%) memilih jawaban cerita yang bagus,
diikuti pilihan jawaban Lagu dalam sinetron bagus bagus (Vierra - Rasa
ini dan Shae - Sayang) sebanyak 43 responden (24,1%).diikuti responden
yang memilih jawaban pemerannya pandai dalam berakting sebanyak 29
responden (20,6%), dan diikuti pilihan jawaban pemerannya adalah idola
saya sebanyak 29 responden (20,6%).
Tabel 4.23
Distribusi Responden Berdasarkan Hal yang Mendorong/Mempengaruhi
untuk Meniru Gaya Hidup Pemeran Sinetron “Mermaid in Love”
N=141
Mendorong/Mempengaruhi untuk Meniru
Gaya Hidup Pemeran Sinetron “Mermaid in
Love”
Frekuensi Persentase
Karena gaya bicara pemeran sinetron yang lucu 40 28,4%
Karena lagu dalam sinetron bagus (Vierra -
Rasa ini dan Shae - Sayang), sehingga mudah
dinyanyikan
39 27,7%
Karena kostum pemeran sinetron yang menarik 33 23,4%
Karena saya menyukai tingkah laku pemeran
sinetron, sehingga saya mengikuti tingkah
lakunya
29 20,6%
Total 141 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017
Tabel di atas menunjukkan jawaban responden tentang hal yang
mendorong/mempengaruhi responden untuk meniru gaya hidup pemeran
sinetron “Mermaid in Love,” sebanyak 40 responden (28,4%) memilih
jawaban Karena gaya pemeran sinetron yang lucu, diikuti pilihan jawaban
Karena lagu dalam sinetron bagus (Vierra - Rasa ini dan Shae - Sayang),
sehingga mudah dinyanyikan sebanyak 39 responden (27,7%).diikuti
responden yang memilih jawaban Karena kostum pemeran sinetron yang
menarik sebanyak 33 responden (23,4%), dan diikuti pilihan jawaban
Karena saya menyukai tingkah laku pemeran sinetron, sehingga saya
mengikuti tingkah lakunya.sebanyak 29 responden (20,6%)
Tabel 4.24
Tabel Silang antara Frekuensi Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Keinginan untuk Memiliki Persahabatan seperti Pemeran Sinetron
“Mermaid in Love”
N=141
Frekuensi
Menonton
Keinginan untuk Memiliki Persahabatan
seperti Pemeran Sinetron “Mermaid in
Love”
Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
12 32 50 94
80,0% 71,1% 61,7% 66,7%
Sedang
2 6 14 22
13,3% 13,3% 17,3% 15,6%
Tinggi
1 7 17 25
6,7% 15,6% 21,0% 17.7%
Total
15 45 81 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada frekuensi rendah dalam
menonton sinetron “Mermaid in Love” dengan keinginan untuk memiliki
persahabatan rendah yaitu sebanyak 12 responden (80,0%) kemudian frekuensi
menonton sedang dengan keinginan untuk memiliki persahabatan sedang yaitu
sebanyak 6 responden (13,3%) diikuti dengan frekuensi menonton tinggi dengan
keinginan untuk memiliki persahabatan tinggi yaitu sebanyak 17 responden
(21,0%).
Tabel 4.25
Tabel Silang antara Durasi Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dengan
Keinginan untuk Memiliki Persahabatan seperti Pemeran Sinetron
“Mermaid in Love”
N=141
Durasi
Menonton
Keinginan untuk Memiliki Persahabatan seperti
Pemeran Sinetron “Mermaid in Love” Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
13 24 40 77
86,7% 53,3% 49,4% 54,6%
Sedang
1 12 20 33
6,7% 26,7% 24,7% 23,4%
Tinggi
1 9 21 31
6,7% 20,0% 25,9% 22,0%
Total
15 45 81 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada durasi rendah dalam
menonton sinetron “Mermaid in Love” dengan keinginan untuk memiliki
persahabatan rendah yaitu sebanyak 13 responden (86,7%) kemudian durasi
menonton sedang dengan keinginan untuk memiliki persahabatan sedang yaitu
sebanyak 12 responden (26,7%) diikuti dengan durasi menonton tinggi dengan
keinginan untuk memiliki persahabatan tinggi yaitu sebanyak 21 responden
(25,9%).
Tabel 4.26
Tabel Silang antara Frekuensi Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Meniru Adegan Membahayakan Orang Lain (Mendorong, mencubit,
mendorong)
N=141
Frekuensi
Menonton
Meniru Adegan Membahayakan Orang
Lain (Mendorong, mencubit, mendorong) Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
72 18 4 94
69,2% 66,7% 40,0% 66,7%
Sedang
15 6 1 22
14,4% 22,2% 10,0% 15,6%
Tinggi
17 3 5 25
16,3% 11,1% 50,0% 17.7%
Total
104 27 44 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru adegan membahayakan orang lain
rendah yaitu sebanyak 72 responden (69,2%) kemudian intensitas menonton
sedang dengan sedang yaitu sebanyak 6 responden (22,2%) diikuti dengan
intensitas menonton tinggi dengan keinginan untuk memiliki persahabatan tinggi
yaitu sebanyak 5 responden (50,0%).
Tabel 4.27
Tabel Silang antara Durasi Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dengan
Meniru Adegan Membahayakan Orang Lain (Mendorong, mencubit,
mendorong)
N=141
Durasi
Menonton
Meniru Adegan Membahayakan Orang
Lain (Mendorong, mencubit, mendorong) Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
61 14 2 77
58.7% 51,9% 20,0% 54,6%
Sedang
21 10 2 33
20,2% 37,0% 20.0% 23,4%
Tinggi
22 3 6 31
21,2% 11,1% 60,0% 22.0%
Total 104 27 10 141
100,0% 100,0% 100,0% 100%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa durasi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru adegan membahayakan orang lain
rendah yaitu sebanyak 61 responden (58,7%) kemudian durasi menonton sedang
dengan meniru adegan membahayakan orang lain sedang yaitu sebanyak 10
responden (37,0%) diikuti dengan durasi menonton tinggi dengan keinginan
untuk memiliki persahabatan tinggi yaitu sebanyak 6 responden (60,0%).
Tabel 4.28
Tabel Silang antara Intensitas Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Meniru Adegan Membahayakan Orang Lain (Mendorong, mencubit,
mendorong)
N=141
Intensitas
Menonton
Meniru Adegan Membahayakan Orang
Lain (Mendorong, mencubit, mendorong) Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
37 14 2 53
35,6% 51,9% 20,0% 37,6%
Sedang
44 10 1 55
42,3% 37,0% 10,0% 39,0%
Tinggi
23 3 7 33
22,1% 11,1% 70,0% 23.4%
Total 104 27 10 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa intensitas rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru adegan membahayakan orang lain
rendah yaitu sebanyak 37 responden (35,6%) kemudian intensitas menonton
sedang dengan meniru adegan membahayakan orang lain sedang yaitu sebanyak
10 responden (37,0%) diikuti dengan intensitas menonton tinggi dengan
keinginan untuk memiliki persahabatan tinggi yaitu sebanyak 7 responden
(70,0%).
Tabel 4.29
Tabel Silang antara Frekuensi Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Memiliki Ketertarikan terhadap Lawan Jenis
N=141
Frekuensi
Menonton
Memiliki Ketertarikan terhadap Lawan
Jenis Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
56 22 16 94
78,9% 61,1% 47,1% 66,7%
Sedang
9 7 6 22
12,7% 19,4% 17,6% 15,6%
Tinggi
6 7 12 25
8,5% 19,4% 35,3% 17.7%
Total
71 36 34 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan memiliki rasa suka terhadap lawan jenis
rendah yaitu sebanyak 56 responden (78,9%) kemudian frekuensi menonton
sedang dengan rasa suka terhadap lawan jenis sedang yaitu sebanyak 7 responden
(19,4%) diikuti dengan frekuensi menonton tinggi dengan memiliki rasa suka
terhadap lawan jenis tinggi yaitu sebanyak 12 responden (35,3%).
Tabel 4.30
Tabel Silang antara Durasi Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dengan
Memiliki Ketertarikan terhadap Lawan Jenis
N=141
Durasi
Menonton
Memiliki Ketertarikan Suka terhadap
Lawan Jenis Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
47 21 9 77
66,2% 58,3% 26,5% 54,6%
Sedang
15 6 12 33
21,1% 16,7% 35,3% 23,4%
Tinggi
9 9 13 31
12,7% 25,0% 38,2% 22,0%
Total 71 36 34 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa durasi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan memiliki rasa suka terhadap lawan jenis
rendah yaitu sebanyak 47 responden (66,2%) kemudian durasi menonton sedang
dengan rasa suka terhadap lawan jenis sedang yaitu sebanyak 6 responden
(16,7%) diikuti dengan durasi menonton tinggi dengan memiliki rasa suka
terhadap lawan jenis tinggi yaitu sebanyak 13 responden (38,2%).
Tabel 4.31
Tabel Silang antara Intensitas Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Memiliki Ketertarikan terhadap Lawan Jenis
N=141
Intensitas
Menonton
Memiliki Ketertarikan terhadap Lawan
Jenis Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
30 15 8 53
42,3% 41,7% 23,5% 37,6%
Sedang
31 11 13 55
43,7% 30,6% 38,2% 39,0%
Tinggi
10 10 13 33
14,1% 72,8% 38,2% 23.4%
Total
71 36 34 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa intensitas rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan memiliki rasa suka terhadap lawan jenis
rendah yaitu sebanyak 30 responden (42,3%) kemudian intensitas menonton
sedang dengan rasa suka terhadap lawan jenis sedang yaitu sebanyak 11
responden (30,6%) diikuti dengan intensitas menonton tinggi dengan memiliki
rasa suka terhadap lawan jenis tinggi yaitu sebanyak 13 responden (38,2%).
Tabel 4.32
Tabel Silang antara Frekuensi Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Meniru Gaya Bicara Pemeran Sinetron yang Mengunakan Bahasa
Gaul/Kebarat-Baratan
N=141
Frekuensi
Menonton
Meniru Gaya Bicara Pemeran Sinetron yang
Mengunakan Bahasa Gaul/Kebarat-Baratan Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah 53 22 19 55
77,9% 61,1% 51,4% 39,0%
Sedang 8 8 6 22
11,8% 22,2% 16,2% 15,6%
Tinggi 7 6 12 25
10,3% 16,7% 32,4% 17.7%
Total
68 36 37 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru gaya bicara pemeran sinetron yang
menggunakan bahasa gaul rendah yaitu sebanyak 53 responden (77,9%)
kemudian frekuensi menonton sedang dengan meniru gaya bicara pemeran
sinetron yang menggunakan bahasa gaul sedang yaitu sebanyak 8 responden
(22,2%) diikuti dengan frekuensi menonton tinggi dengan meniru gaya bicara
pemeran sinetron yang menggunakan bahasa gaul tinggi yaitu sebanyak 12
responden (32,4%).
Tabel 4.33
Tabel Silang antara Durasi Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dengan
Meniru Gaya Bicara Pemeran Sinetron yang Mengunakan Bahasa
Gaul/Kebarat-Baratan
N=141
Durasi
Menonton
Meniru Gaya Bicara Pemeran Sinetron yang
Mengunakan Bahasa Gaul/Kebarat-Baratan Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
42 21 14 77
61,8% 58,3% 37,8% 54,6%
Sedang
16 7 10 33
23,5% 19,4% 27,0% 23,4%
Tinggi
10 8 13 31
14,7% 22,2% 35,1% 22.0%
Total
68 36 37 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa durasi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru gaya bicara pemeran sinetron yang
menggunakan bahasa gaul rendah yaitu sebanyak 42 responden (61,8%)
kemudian durasi menonton sedang dengan menggunakan bahasa gaul sedang
yaitu sebanyak 7 responden (19,4%) diikuti dengan frekuensi menonton tinggi
dengan meniru gaya bicara pemeran sinetron yang menggunakan bahasa gaul
tinggi yaitu sebanyak 13 responden (35,1%).
Tabel 4.34
Tabel Silang antara Intensitas Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Meniru Gaya Bicara Pemeran Sinetron yang Mengunakan Bahasa
Gaul/Kebarat-Baratan
N=141
Intensitas
Menonton
Meniru Gaya Bicara Pemeran Sinetron yang
Mengunakan Bahasa Gaul/Kebarat-Baratan Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
32 13 8 53
47,1% 36,1% 21,6% 37,6%
Sedang
25 18 12 55
36,8% 50,0% 32,4% 39,0%
Tinggi
11 5 17 33
16,2% 13,9% 45,9% 23.4%
Total
68 36 37 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa intensitas rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru gaya bicara pemeran sinetron yang
menggunakan bahasa gaul rendah yaitu sebanyak 32 responden (47,1%)
kemudian intensitas menonton sedang dengan menggunakan bahasa gaul sedang
yaitu sebanyak 18 responden (50,0%) diikuti dengan intensitas menonton tinggi
dengan meniru gaya bicara pemeran sinetron yang menggunakan bahasa gaul
tinggi yaitu sebanyak 17 responden (45,9%).
Tabel 4.35
Tabel Silang antara Frekuensi Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Meniru Gaya Berpakaian Pemeran Sinetron
N=141
Frekuensi
Menonton
Meniru Gaya Berpakaian Pemeran Sinetron
Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
55 26 13 94
76,4% 65,0% 44,8% 66,7%
Sedang
7 9 6 22
9,7% 22,5% 20,7% 15,6%
Tinggi
10 5 10 25
13,9% 12,5% 34,5% 17.7%
Total
72 40 29 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru gaya berpakaian pemeran sinetron
rendah yaitu sebanyak 55 responden (76,4%) kemudian frekuensi menonton
sedang dengan meniru gaya berpakaian pemeran sinetron sedang yaitu sebanyak 9
responden (22,5%) diikuti dengan frekuensi menonton tinggi dengan meniru
meniru gaya berpakaian pemeran sinetron tinggi yaitu sebanyak 10 responden
(34,5%).
Tabel 4.36
Tabel Silang antara Durasi Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dengan
Meniru Gaya Berpakaian Pemeran Sinetron
N=141
Durasi
Menonton
Meniru Gaya Berpakaian Pemeran
Sinetron Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
45 25 7 77
62,5% 62,5% 24,1% 54,6%
Sedang
18 7 8 33
25,0% 17,5% 27,6% 23,4%
Tinggi
9 8 14 31
12,5% 20,0% 48,3% 22.0%
Total
72 40 29 141
100,0% 100,0% 100.0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa durasi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru gaya berpakaian pemeran sinetron
rendah yaitu sebanyak 45 responden (62,5%) kemudian durasi menonton sedang
dengan meniru gaya berpakaian pemeran sinetron sedang yaitu sebanyak 7
responden (17,5%) diikuti dengan durasi menonton tinggi dengan meniru meniru
gaya berpakaian pemeran sinetron tinggi yaitu sebanyak 14 responden (48,3%).
Tabel 4.37
Tabel Silang antara Intensitas Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Meniru Gaya Berpakaian Pemeran Sinetron
N=141
Intensitas
Menonton
Meniru Gaya Berpakaian Pemeran Sinetron
Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
34 15 4 53
47,2% 37,5% 13,8% 37,6%
Sedang
27 19 9 55
37,5% 47,5% 31,0% 39,0%
Tinggi
11 6 16 33
15,3% 15,0% 55,2% 23.4%
Total
72 40 29 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa intensitas rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru gaya berpakaian pemeran sinetron
rendah yaitu sebanyak 34 responden (47,2%) kemudian intensitas menonton
sedang dengan meniru gaya berpakaian pemeran sinetron sedang yaitu sebanyak
19 responden (47,5%) diikuti dengan intensitas menonton tinggi dengan meniru
meniru gaya berpakaian pemeran sinetron tinggi yaitu sebanyak 16 responden
(55,2%).
Tabel 4.38
Tabel Silang antara Frekuensi Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Menyanyikan&Menghafal Soundtrack Sinetron
N=141
Frekuensi
Menonton
Menyanyikan&Menghafal Soundtrack
Sinetron Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah 43 28 23 94
74,1% 66,7% 56,1% 66,7%
Sedang 8 8 6 22
13,8% 19,0% 14,6% 15,6%
Tinggi 7 6 12 25
12,1% 14,3% 29,3% 17,7%
Total
58 42 41 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan menyanyikan & menghafal soundtrack
rendah yaitu sebanyak 43 responden (74,1%) kemudian frekuensi menonton
sedang dengan menyanyikan & menghafal soundtrack sedang yaitu sebanyak 8
responden (19,0%) diikuti dengan frekuensi menonton tinggi dengan
menyanyikan & menghafal soundtrack tinggi yaitu sebanyak 12 responden
(29,3%).
Tabel 4.39
Tabel Silang antara Durasi Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dengan
Menyanyikan&Menghafal Soundtrack Sinetron
N=141
Durasi
Menonton
Menyanyikan&Menghafal Soundtrack
Sinetron Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
36 24 17 77
62,1% 57,1% 41,5% 54,6%
Sedang
15 10 8 33
25,9% 23,8% 19,5% 23,4%
Tinggi
7 8 16 31
12,1% 19,0% 39,0% 22.0%
Total
58 42 41 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa durasi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan menyanyikan & menghafal soundtrack
rendah yaitu sebanyak 36 responden (62,1%) kemudian durasi menonton sedang
dengan menyanyikan & menghafal soundtrack sedang yaitu sebanyak 10
responden (23,8%) diikuti dengan frekuensi menonton tinggi dengan
menyanyikan & menghafal soundtrack tinggi yaitu sebanyak 16 responden
(39,0%).
Tabel 4.40
Tabel Silang antara Intensitas Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Menyanyikan&Menghafal Soundtrack Sinetron
N=141
Intensitas
Menonton
Menyanyikan&Menghafal Soundtrack
Sinetron Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
24 22 7 53
41,4% 52,4% 17,1% 37,6%
Sedang
27 9 19 55
46,6% 21,4% 46,3% 39,0%
Tinggi
7 11 15 33
12,1% 26,2% 36,6% 23.4%
Total
58 42 41 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa intensitas rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan menyanyikan & menghafal soundtrack
rendah yaitu sebanyak 24 responden (41,4%) kemudian intensitas menonton
sedang dengan menyanyikan & menghafal soundtrack sedang yaitu sebanyak 9
responden (21,4%) diikuti dengan frekuensi menonton tinggi dengan
menyanyikan & menghafal soundtrack tinggi yaitu sebanyak 15 responden
(36,6%).
Tabel 4.41
Tabel Silang antara Frekuensi Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Meniru Istilah yang Ada Dalam Sinetron
N=141
Frekuensi
Menonton
Meniru Istilah yang Ada Dalam Sinetron
Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah 48 26 20 94
72,7% 72,2% 51,3% 66,7%
Sedang 18 4 6 22
12.8% 11,1% 4.2% 15,6%
Tinggi 9 6 10 25
13,6% 16,7% 25,6% 17.7%
Total
66 36 39 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru istilah yang ada dalam sinetron
rendah yaitu sebanyak 48 responden (72,7%) kemudian frekuensi menonton
sedang dengan meniru istilah yang ada dalam sinetron sedang yaitu sebanyak 4
responden (11,1%) diikuti dengan frekuensi menonton tinggi dengan meniru
istilah yang ada dalam sinetron tinggi yaitu sebanyak 10 responden (25,6%).
Tabel 4.42
Tabel Silang antara Durasi Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dengan
Meniru Istilah yang Ada Dalam Sinetron
N=141
Durasi
Menonton
Meniru Istilah yang Ada Dalam Sinetron
Total
Rendah Sedang Tinggi
10 Menit
44 18 15 77
66,7% 50,0% 38,5% 54,6%
30 Menit
14 8 14 33
21,2% 22,2% 28,2% 23,4%
90 Menit
8 10 13 31
12,1% 27,8% 33,3% 22.0%
Total
66 36 39 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa durasi rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru istilah yang ada dalam sinetron
rendah yaitu sebanyak 44 responden (66,7%) kemudian durasi menonton sedang
dengan meniru istilah yang ada dalam sinetron sedang yaitu sebanyak 8 responden
(22,2%) diikuti dengan durasi menonton tinggi dengan meniru istilah yang ada
dalam sinetron tinggi yaitu sebanyak 13 responden (33,3%).
Tabel 4.43
Tabel Silang antara Intensitas Menonton Sinetron “Mermaid in Love”
dengan Meniru Istilah yang Ada Dalam Sinetron
N=141
Intensitas
Menonton
Meniru Istilah yang Ada Dalam Sinetron
Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
30 15 8 53
45,5% 41,7% 20,5% 37,6%
Sedang
28 11 16 55
42,4% 30,6% 41,0% 39,0%
Tinggi
8 10 15 33
12,1% 27,8% 38,5% 23.4%
Total
66 36 39 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa intensitas rendah dalam menonton
sinetron “Mermaid in Love” dengan meniru istilah yang ada dalam sinetron
rendah yaitu sebanyak 30 responden (45,5%) kemudian intensitas menonton
sedang dengan meniru istilah yang ada dalam sinetron sedang yaitu sebanyak 11
responden (30,6%) diikuti dengan durasi menonton tinggi dengan meniru istilah
yang ada dalam sinetron tinggi yaitu sebanyak 15 responden (38,5%).
Tabel 4.44
Tabel Silang antara Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dengan Perilaku
Imitasi
N=141
Menonton Sinetron
“Mermaid in Love”
(X)
Perilaku Imitasi (Y)
Total
Rendah Sedang Tinggi
Rendah
13 18 22 53
86,7% 40,0% 27,2% 37,6%
Sedang
1 8 24 33
6,7% 17,8% 29,6% 23.4%
Tinggi
1 19 35 55
6,7% 42,2% 43,2% 39,0%
Total
15 45 81 141
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Chi-Square Tests
Value Df
Asymptotic
Significance (2-
sided)
Pearson Chi-Square 20,414a 4 ,001
Likelihood Ratio 20,710 4 ,000
N of Valid Cases 141
a. 1 cells (11,1%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 3,51.
Menghitung Frekuensi Yang di Harapkan ( ℎ݂)
ϐ= jumlah frekwensi baris x jumlah frekwensi kolomjumlah total sampel
fh1 =
଼ଵ୶ହହ
ଵସଵ
= 31,5
fh2 =
ସହ୶ହହ
ଵସଵ
= 17,5
fh3 =
ଵହ୶ହହ
ଵସଵ
= 5,8
fh4 =
଼ଵ୶ଷଷ
ଵସଵ
= 18,9
fh5 =
ସହ୶ଷଷ
ଵସଵ
= 10,5
fh6 =
ଵହ୶ଷଷ
ଵସଵ
= 3,5
fh7 =
଼ଵ୶ହଷ
ଵସଵ
= 30,4
fh8 =
ସହ୶ହଷ
ଵସଵ
= 16,9
fh9 =
ଵହ୶ହଷ
ଵସଵ
= 5,6
1. Menghitung Chi Kuadrat
λ2 = ∑ (௙௢ି௙௛)మ
௙௛
Tabel 4.45
Chi Square Menonton Sinetron “Mermaid in Love” (X) dan Perilaku Imitasi (Y)
Sel Fo Fh (fo-fh)² (fo − ϐ)²
ϐ
1 35 31.5 12.25 0.388
2 19 17.5 19.36 0.128
3 1 5.8 23.04 3.972
4 24 18.9 26.01 1.376
5 8 10.5 6.25 0.595
6 1 3.5 6.25 1.785
7 22 30.4 70.56 2.321
8 18 16.9 1.21 0.071
9 13 5.6 54.76 9.778
λ2 = 20.414
Sumber: Data Primer Diolah dari Kuesioner, 2017.
Menghitung derajat kebebasan
db = (3-1) (3-1)
= 4
Tabel 4.46
Uji Korelasi Spearman antara Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dan
Perilaku Imitasi Murid SDN Mangkura I Makassar
Correlations
Menonton
Sinetron
“Mermaid in
Love”
Perilaku
Imitasi
Spearman's
rho
Menonton
Sinetron
“Mermaid in Love”
Correlation Coefficient 1,000 ,522**
Sig. (2-tailed) . ,001
N 141 141
Perilaku Imitasi Correlation Coefficient ,522** 1,000
Sig. (2-tailed) ,001 .
N 141 141
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4.2 Pembahasan
Hasil dari penelitian selanjutnya diolah untuk digunakan menjawab
rumusan masalah dalam penelitian, yaitu bagaimana hubungan antara
menonton sinetron “Mermaid in Love” dan perilaku imitasi dan faktor apa
saja yang berhubungan antara menonton sinetron “Mermaid in Love” dan
perilaku imitasi. Berikut uraian pembahasan dalam penelitian ini:
1. Hubungan antara Menonton Sinetron “Mermaid in Love” dan
Perilaku Imitasi Murid SDN Mangkura I Makassar
Hipotesis dari peneliti adalah menolak H0 dan menerima H1, yang
artinya menolak adanya asumsi tidak terdapat hubungan antara
menonton sinetron “Mermaid in Love” dan perilaku imitasi, sehingga
menerima asumsi bahwa terdapat hubungan antara menonton sinetron
“Mermaid in Love” dan perilaku imitasi.
Dari hasil perhitungan Chi-Square, diperoleh λ2 = 20.414
dengan derajat kebebasan 4. Sedangkan nilai chi kuadrat tabel pada
taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 4 sebesar 9,488, sehingga
nilai λ2 perhitungan lebih besar dari λ2 tabel nilai chi kuadrat dengan
taraf signifikansi 5%, maka menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antar variabel yang signifikan, artinya terdapat hubungan antara
variabel X (menonton sinetron “Mermaid in Love”) dan variabel Y
(Perilaku Imitasi). Dengan kata lain hipotesis H1 diterima.
Sedangkan untuk mengukur koefisien korelasi antara variabel
X (menonton sinetron “Mermaid in Love”) dan variabel Y (Perilaku
Imitasi) maka digunakan perhitungan Korelasi Spearman. Dari hasil
perhitungan koefisien korelasi, dinyatakan koefisien korelasi
Spearman adalah = 0,522. Hasil dari perhitungan tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang cukup berarti antara menonton
sinetron “Mermaid in Love” dan perilaku imitasi. Sementara untuk
melihat adanya hubungan, dilihat berdasarkan r hitung 0,001 < r tabel
0,005 yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
menonton sinetron “Mermaid in Love” dan perilaku imitasi.
Dari hasil uji korelasi Spearman di atas, terlihat hubungan
antara menonton sinetron “Mermaid in Love” dan perilaku imitasi
ialah hubungan positif, artinya hubungan ini tidak saling bertolak
belakang antar variabel X (menonton sinetron “Mermaid in Love”)
dan variabel Y (Perilaku Imitasi). Jika nilai dari variabel X
(menonton sinetron “Mermaid in Love”) naik, maka nilai variabel
variabel Y (Perilaku Imitasi) juga naik, begitu pula sebaliknya.
Meskipun terdapat hubungan yang cukup berarti antara
menonton sinetron “Mermaid in Love” dan perilaku imitasi, tetapi
perilaku yang ditiru oleh murid SDN Mangkura I Makassar terhadap
sinetron “Mermaid in Love” adalah cenderung kepada peniruan yang
bersifat positif, seperti meniru gaya persahabatan yang dilakonkan
oleh pemeran sinetron“Mermaid in Love,” meniru untuk
menggunakan bahasa kebarat-baratan (Westernisasi), dan meniru
untuk menggunakan istilah yang ada dalam sinetron “Mermaid in
Love,” seperti: “OMG,” dan “Hellooo.” Hal ini tentunya dapat
membuat murid SDN Mangkura I Makassar lebih mudah
bersosialisasi dengan sesama teman mereka dan mempermudah dalam
menambah kosakata mereka, khususnya dalam bahasa Inggris.
2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku Imitasi Murid SDN
Mangkura I Makassar
Berdasarkan hasil penelitian, ada tiga faktor yang memengaruhi
perilaku imitasi murid SDN Mangkura I Makassar, yaitu: Jenis
Kelamin, Umur, dan Pendamping saat Menonton. Berikut uraiannya:
 Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian, jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi perilaku imitasi murid SDN Mangkura I Makassar.
Sebanyak 86 responden (61,0%) adalah jenis kelamin
perempuan, dan sebanyak 55 responden (39,0%) adalah jenis
kelamin laki-laki (lihat tabel 4.1). Responden berjenis kelamin
perempuan merupakan responden yang dominan dalam proses
imitasi, karena perempuan cenderung menggunakan perasaan
sebelum bertindak, dibandingkan laki-laki yang cenderung
menggunakan pikiran sebelum bertindak.
 Umur
Dari hasil penelitian, umur menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi perilaku imitasi murid SDN Mangkura I Makassar.
Sebanyak 62 responden (44,0%) adalah umur 11 tahun paling
banyak menonton sinetron “Mermaid in Love.” Sebanyak 47
responden (44,0%) adalah umur 10 tahun, kemudian sebanyak 19
responden adalah umur 12 tahun (13,5%) yang menonton sinetron
“Mermaid in Love.” Sedangkan responden umur 9 tahun paling
sedikit yang menonton sinetron “Mermaid in Love,” yaitu hanya
13 responden (9,2%) (lihat tabel 4.2). Responden berumur 11
tahun merupakan responden yang dominan dalam proses imitasi,
karena responden pada umur ini sudah dalam masa peralihan ke
masa SMP, dan mereka akan mulai belajar dari apa yang mereka
lihat. Sehingga responden yang berumur 11 tahun cenderung
meniru pemeran sinetron “Mermaid in Love” dibandingkan
responden yang berumur 9, 10 dan 12 tahun.
 Pendamping saat Menonton
Dari hasil penelitian, pendamping saat menonton menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi perilaku imitasi murid SDN
Mangkura I Makassar. Sebanyak 51 responden (36,2%)
menunjukkan bahwa sendiri atau tanpa pendamping menonton
sinetron “Mermaid in Love.” Sebanyak 44 responden (31,2%)
menonton sinetron “Mermaid in Love” bersama saudara.
Sedangkan 33 responden (23,4%) menonton sinetron “Mermaid
in Love” didampingi oleh orangtua, dan sebanyak 13 responden
(13,9%) menonton sinetron “Mermaid in Love” bersama teman
(lihat tabel 4.7).
Jika dijumlahkan, responden yang menonton sinetron
“Mermaid in Love” bersama orang tua dan saudara (didampingi),
yaitu sebanyak 77 responden, hal ini akan meminimalisir
terjadinya peniruan adegan sinetron “Mermaid in Love” yang
bersifat negatif, seperti: adegan membahayakan dan adegan mesra
yang terjadi antar lawan jenis. Kemudian menonton sinetron
“Mermaid in Love” sendiri (tanpa pendamping) sebanyak 51
responden, ini akan lebih mudah untuk meniru pemeran sinetron
“Mermaid in Love,” karena tidak adanya orangtua/saudara/guru
yang menjadi fungsi kontrol saat menonton sinetron “Mermaid in
Love.”
3. Keterkaitan antara Hasil Penelitian dengan Teori yang Digunakan
Jika dikaitkan dengan Teori Kultivasi (Cultivation Theory), menurut
teori kultivasi ini, televisi menjadi media atau alat utama dimana para pemirsa
televisi itu belajar tentang masyarakat dan kultur lingkungannya. Dengan kata
lain untuk mengetahui dunia nyata macam apa yang dibayangkan,
dipersepsikan oleh pemirsa televisi. Atau bagaimana media televisi
mempengaruhi persepsi pemirsa atas dunia nyata. Asumsi mendasar dalam
teori ini adalah terpaan media yang terus menerus akan memberikan
gambaran dan pengaruh pada persepsi pemirsanya. Artinya, selama pemirsa
kontak dengan televisi, mereka akan belajar tentang dunia (dampak pada
persepsi), belajar bersikap dan nilai‐nilai orang.
Fokus utama riset kultivasi pada tayangan kriminal dan kekerasan
dengan membandingkan kepada prevalensi (frekuensi) kriminal dalam
masyarakat. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, teori ini juga
digunakan pada tayangan hiburan, seperti sinetron ataupun film.
Dalam hal ini, murid SDN Mangkura I Makassar dapat belajar tentang
dunia melalui televisi, mereka akan mengetahui informasi dan mendapatkan
pengetahuan baru. Disamping itu, mereka juga terhibur dengan adanya
sinetron yang mereka tonton, yaitu sinetron “Mermaid in Love.” Tanggapan
mereka mengenai sinetron “Mermaid in Love” itu beragam, ada yang menilai
sinetron tersebut kurang bagus dan ada yang menilai sinetron tersebut bagus,
dapat dilihat dalam tabel 4.11. Serta dampak psikologis cenderung positif
yang mereka rasakan juga beragam, seperti adanya perubahan perilaku
meliputi: gaya persahabatan, penggunaan istilah dalam sinetron, dan
penggunaan bahasa asing yang mereka tiru dari sinetron “Mermaid in Love,”
yaitu sebanyak 81 responden, hal ini dapat dilihat dalam tabel 4.44. Hal ini
tentunya akan membuat murid SDN Mangkura I Makassar lebih mudah untuk
bersosialisasi dengan sesama, serta akan menambah kosakata mereka,
khususnya dalam bahasa Inggris.
Disamping itu, tidak semua adegan negatif yang mereka dapatkan dari
sinetron “Mermaid in Love” dapat merubah perilaku mereka, seperti: adegan
membahayakan orang lain, sebanyak 104 responden berkeinginan rendah
untuk meniru adegan membahayakan orang lain dilihat dalam tabel 4.26, dan
sebanyak 71 responden yang berkeinginan rendah untuk meniru adegan
ketertarikan kepada lawan jenis, hal ini dapat dilihat dalam tabel 4.29. Hal ini
menunjukkan bahwa, murid SDN Mangkura mendapatkan pembelajaran yang
cenderung positif saat menonton sinetron “Mermaid in Love” dibandingkan
pembelajaran yang cenderung negatif.
Sehubungan dengan hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang cukup berarti antara menonton sinetron “Mermaid in Love”
dan perilaku imitasi, maka H1 diterima dengan kata lain teori kultivasi yang
digunakan dalam penelitian ini di terima. Sehingga hasil dari penelitian ini
mendukung teori yang digunakan, yaitu teori kultivasi.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimanakah hubungan
antara menonton sinetron “Mermaid in Love” dan perilaku imitasi Murid SDN
Mangkura I Makassar. Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil tabel silang menunjukkan bahwa sebagian besar dari kategori
menonton sinetron tinggi dan perilaku imitasi tinggi yaitu sebanyak 81
responden, dan sisanya berada pada kategori rendah sebanyak 45
responden dan sedang sebanyak 15 responden. Dari perbandingan tersebut,
dapat dilihat kecenderungan hubungan antara menonton sinetron
“Mermaid in Love” dan perilaku imitasi Murid SDN Mangkura I
Makassar, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi responden pada
menonton sinetron “Mermaid in Love” maka semakin berhubungan pula
dengan perilaku imitasi. Sedangkan hasil perhitungan chi kuadrat
diperoleh λ2 = 20.414 dengan derajat kebebasan 4. Sedangkan nilai chi
kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 4 sebesar
9,488, sehingga nilai λ2 perhitungannya lebih besar dari λ2 tabel nilai chi
kuadrat dengan taraf signifikansi 5%, maka menunjukkan bahwa
hubungan yang terjadi antar variable signifikan, artinya terdapat hubungan
antara variable variabel X (menonton sinetron “Mermaid in Love”) dan
variabel Y (Perilaku Imitasi). Dari perhitungan koefisien korelasi
diperoleh 0,522 atau bisa dikatakan terjadi hubungan yang positif antara
variable X (menonton sinetron “Mermaid in Love”) dan variable Y
(Perilaku Imitasi).
Meskipun terdapat hubungan yang cukup berarti antara “Mermaid
in Love” dan perilaku imitasi, tetapi perilaku yang di tiru oleh murid SDN
Mangkura I Makassar terhadap sinetron “Mermaid in Love” adalah
condong kepada peniruan yang bersifat positif, seperti meniru gaya
persahabatan pemain “Mermaid in Love,” meniru gaya berbicara pemerang
yang menggunakan bahasa kebarat-baratan, dan menggunakan istilah yang
ada dalam sinetron “Mermaid in Love,” seperti: “OMG” dan “Hellaw.”
Hal ini tentunya akan membuat murid SDN Mangkura I Makassar lebih
mudah untuk bersosialisasi dengan sesama, serta akan menambah kosakata
mereka, khususnya bahasa Inggris. Sedangkan hanya sedikit responden
yang melakukan peniruan yang bersifat negatif, seperti meniru adegan
membahayakan ataupun adegan menyukai lawan jenis.
2. Ada 3 faktor yang memengaruhi perilaku imitasi Murid SDN Mangkura I
Makassar, yaitu: Jenis kelamin, umur dan pendamping saat menonton.
Faktor pertama ialah jenis kelamin. Responden dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 86 responden (61,0%), karena responden
perempuan cenderung menggunakan perasaan sebelum bertindak,
dibandingkan laki-laki yang cenderung menggunakan pikiran sebelum
bertindak. Kemudian faktor kedua ialah umur respoden. Responden yang
berumur 11 tahun sebanyak 62 responden (44,0%), karena responden pada
umur ini sudah dalam masa peralihan ke masa SMP, dan mereka akan
mulai belajar dari apa yang mereka lihat. Sehingga responden yang
berumur 11 tahun cenderung meniru pemeran sinetron “Mermaid in Love”
dibandingkan responden yang berumur 9, 10 dan 12 tahun..
Faktor ketiga yaitu responden didampingi oleh orangtua dan/atau
saudara saat menonton sinetron “Mermaid in Love,” sehingga dapat
meminimalisir perubahan perilaku ke arah negatif, seperti: adegan
membahayakan dan adegan bermesraan dengan lawan jenis.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan maka penulis
mengemukakan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, antara
lain:
1. Untuk orangtua penting untuk selalu mendampingi anak saat menonton
tayangan televisi, khususnya sinetron. Tujuannya adalah agar tayangan
televisi yang ditonton oleh anak dapat terkontrol dan orangtua dapat
memperhatikan apakah acara tersebut layak ditonton atau tidak. Dan jika
terdapat perubahan perilaku ke arah negatif oleh tayangan televisi,
orangtua dapat segera meminimalisir hal tersebut.
2. Untuk guru perlu adanya pemahaman literasi media terkait tayangan
televisi yang sesuai untuk anak dan tentunya perlu diterapkan dari guru
dan pihak sekolah terhadap anak, khususnya murid SDN Mangkura I
Makassar, sehingga pemahaman anak dalam menerima pesan maupun
informasi dari televisi dapat dipertimbangkan dan kecil kemungkinan
untuk meniru adegan negatif yang di dapat dari televisi.
3. Untuk murid SDN Mangkura I Makassar, khususnya murid SD yang
masih berumur 9-12 tahun, sangat disarankan untuk didampingi oleh
orangtua saat menonton tayangan televisi, seperti sinetron. Karena masih
terlalu dini untuk menonton tayangan sinetron. Meskipun berdasarkan
hasil penelitian murid SDN Mangkura I Makassar cenderung meniru ke
perilaku positif, murid SDN Mangkura I Makassar tetap perlu waspada
terhadap peniruan perilaku bersifat negatif, karena akan berdampak buruk
dalam segala hal, khususnya dalam kehidupan bermasyarakat.
4. Perilaku imitasi Murid SDN Mangkura I Makassar sebaiknya jangan
berlebihan dan masih dalam tahap wajar, seperti peniruan dalam hal: gaya
persahabatan, dan peniruan penggunaan bahasa Inggris. Hal ini tentu
merupakan sesuatu yang baik dan akan bermanfaat dalam bersosialisasi
kepada sesama.
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5. KUESIONER
Kuesioner Penelitian
Hubungan antara Menonton Tayangan Televisi Sinetron
“Mermaid in Love” dan Perilaku Imitasi: Studi Khalayak Murid
SDN Mangkura I Makassar
Untuk siswa kelas IV, V, dan VI
PETUNJUK UMUM:
1) Jawaban kamu tidak berpengaruh sama sekali terhadap nilai di sekolah.
2) Kuesioner ini untuk mendapatkan informasi di penelitian yang kakak lakukan
saat ini.
3) Jika ada pertanyaan yang tidak dimengerti, harap tanyakan kepada kakak.
PETUNJUK KHUSUS:
Pertanyaan kuesioner ini terdiri atas tiga bagian, yaitu:
1) Bagian A, berupa pertanyaan tentang identitas kamu.
2) Bagian B, berupa pertanyaan tentang menonton televisi.
3) Bagian C, berupa pertanyaan tentang perilaku diri kamu sendiri.
Jawablah setiap pertanyaan sesuai yang kamu alami, dengan cara memberi
tanda SILANG (X) pada nomer di kolom jawaban.
A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama :
2. Jenis Kelamin : 1.Laki-Laki 2. Perempuan
3. Umur : 1. 9 Tahun
2. 10 Tahun
3. 11 Tahun
4. Kelas : 1. IV (Empat)
2. V (Lima)
3. VI (Enam)
B. Menonton Tayangan Televisi Sinetron “Mermaid in Love”
5. Media apa yang kamu miliki?
6. Stasiun televisi apa
saja yang sering kamu tonton
setiap hari?
7. Tayangan televisi apa
yang kamu sukai?
8. Dengan siapa kamu menonton sinetron
”Mermaid in Love”?
1 Sendiri
2 Orangtua
3 Saudara
4 Teman
9. Berapa kali kamu menonton sinetron ”Mermaid in Love” di televisi? (dalam seminggu)
1 1 kali dalam seminggu
2 2 sampai 3 kali dalam seminggu
3 4 sampai 5 kali dalam seminggu
4 Lebih dari 5 kali dalam seminggu
10. Berapa lama kamu menonton sinetron “Mermaid in Love”? (dalam sehari)
11. Apakah setiap kali kamu menonton “Mermaid in Love” selalu sampai habis (tuntas)?
1. Radio
2. Televisi
3. Telepon Genggam
4. Radio + Televisi
5. Radio + Televisi + Telepon Genggam
1. TVRI 6. TRANS 7
2. SCTV 7. GLOBAL TV
3. RCTI 8. INDOSIAR
4. ANTV 9. MNC TV
5. TRANS TV 10. NET TV
1. Kartun
2. Sinetron
3. Film
4. Pendidikan
5. Acara Musik
1 10 menit
2 30 menit
3 60 menit
4 90 menit
1 Tidak Tuntas
2 Jarang
3 Kadang-kadang
4 Menonton sampai tuntas
12. Menurut kamu, apakah sinetron “Mermaid in Love” bagus untuk ditonton?
1 Sangat Bagus
2 Bagus
3 Tidak Bagus
4 Sangat tidak bagus
C. Perilaku Imitasi pada Anak
No. Pertanyaan Sangat
Setuju (SS)
Setuju
(S)
Tidak
Setuju (TS)
Sangat Tidak
Setuju (STS)
13 Dengan adanya sinetron
“Mermaid in Love”, kamu
ingin memiliki persahabatan
seperti tokoh Ariel dan kawan-
kawan.
14 Dalam tayangan sinetron
“Mermaid in Love” pernah ada
adegan yang membahayakan
orang lain (Mendorong,
mencubit, dsb). Apakah kamu
pernah menirunya?
15 Apakah kamu pernah
merasakan kesedihan atau
senang yang berlebih saat
menonton sinetron “Mermaid
in Love”?
17 Kamu selalu membicarakan
sinetron “Mermaid in love”
dengan temanmu.
18 Dengan adanya sinetron
“Mermaid in Love”, apakah
kamu memiliki rasa suka
terhadap temanmu?
19 Setelah menonton sinetron
“Mermaid in Love” kamu lebih
suka gaya berbicara seperti
pemain sinetron yang
menggunakan bahasa kebarat-
baratan
.
20 Setelah menonton sinetron
“Mermaid in Love” kamu ingin
gaya berpakaianmu seperti
pemain sinetron.
21 Setelah menonton sinetron
“Mermaid in Love” kamu tahu
lagu yang ada di Sinetron
“Mermaid in Love” (Vierra-
Rasa ini dan Shae-Sayang).
22 Jika kamu tahu lagu diatas,
kamu pernah menyanyikannya
dan kamu hafal lagu di
sinetron “Mermaid in Love”
(Vierra-Rasa ini dan Shae-
Sayang).
23 Kamu pernah meniru istilah-
istilah dalam sinetron
“Mermaid in Love,” seperti:
“Hellaaaaw,” “Oh Em Ji!!!,”
“Glam Glam.”
24. Apa yang membuat kamu tertarik/menyukai sinetron “Mermaid in Love”?
25. Apa yang mendorong/mempengaruhi kamu untuk meniru gaya hidup pemeran
sinetron “Mermaid in Love”?
1. Pemerannya adalah idola saya
2. Ceritanya yang bagus
3. Pemerannya pintar berakting
4. Lagu dalam sinetron bagus bagus (Vierra - Rasa ini dan Shae - Sayang)
1. Karena kostum/pakaian pemeran sinetron yang menarik
2. Karena gaya bicara pemeran sinetron yang lucu
3. Karena lagu dalam sinetron bagus (Vierra - Rasa ini dan Shae - Sayang),
sehingga mudah dinyanyikan
4. Karena saya menyukai tingkah laku pemeran sinetron, sehingga saya
mengikuti tingkah lakunya.
6. Hasil Olah Data Kuesioner dengan Menggunakan SPSS 23.0
1. Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Laki-Laki 55 39,0 39,0 39,0
Perempuan 86 61,0 61,0 100,0
Total 141 100,0 100,0
2. Umur
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 9 tahun 13 9,2 9,2 9,2
10 tahun 47 33,3 33,3 42,6
11 tahun 62 44,0 44,0 86,5
12 tahun 19 13,5 13,5 100,0
Total 141 100,0 100,0
3. Kelas
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid IV (empat) 47 33,3 33,3 33,3
V (lima) 45 31,9 31,9 65,2
VI (enam) 49 34,8 34,8 100,0
Total 141 100,0 100,0
4. Kepemilikan Media
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Televisi 56 39,7 39,7 39,7
Handphone 16 11,3 11,3 51,1
Radio, televisi, handphone 69 48,9 48,9 100,0
Total 141 100,0 100,0
5. Stasiun Televisi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid SCTV 19 13,5 13,5 13,5
RCTI 5 3,5 3,5 17,0
ANTV 3 2,1 2,1 19,1
TRANS TV 3 2,1 2,1 21,3
TRANS 7 1 ,7 ,7 22,0
GLOBAL TV 6 4,3 4,3 26,2
INDOSIAR 1 ,7 ,7 27,0
MNC TV 1 ,7 ,7 27,7
NET TV 6 4,3 4,3 31,9
Lainnya 96 68,1 68,1 100,0
Total 141 100,0 100,0
6. Tayangan Tv yang Disukai
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Kartun 17 12,1 12,1 12,1
Sinetron 23 16,3 16,3 28,4
Film 30 21,3 21,3 49,6
Pendidikan 3 2,1 2,1 51,8
Acara Musik 4 2,8 2,8 54,6
Lainnya 64 45,4 45,4 100,0
Total 141 100,0 100,0
7. Pendamping saat menonton sinetron “Mermaid in Love”
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Saudara 44 31,2 31,2 31,2
Orangtua 33 23,4 23,4 54,6
Sendiri 51 36,2 36,2 90,8
Teman 13 9,2 9,2 100,0
Total 141 100,0 100,0
8. Frekuensi menonton sinetron “Mermaid in Love” dalam seminggu
9. Durasi menonton sinetron “Mermaid in Love” dalam sehari
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 10 menit 28 19,9 19,9 19,9
30 menit 49 34,8 34,8 54,6
60 menit 31 22,0 22,0 78,0
90 menit 33 23,4 23,4 100,0
Total 141 100,0 100,0
10. Intensitas saat menonton sinetron “Mermaid in Love”
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak tuntas 26 18,4 18,4 18,4
Jarang 27 19,1 19,1 37,6
Kadang-kadang 55 39,0 39,0 76,6
Menonton sampai tuntas 33 23,4 23,4 100,0
Total 141 100,0 100,0
11. Penilaian responden terhadap sinetron sinetron “Mermaid in Love
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat bagus 26 18,4 18,4 18,4
Bagus 89 63,1 63,1 81,6
Tidak Bagus 17 12,1 12,1 93,6
Valid Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
1 kali dalam seminggu 55 39,0 39,0 39,0
2 sampai 3 kali dalam
seminggu
39 27,7 27,7 66,7
4 sampai 5 kali dalam
seminggu
22 15,6 15,6 82,3
Lebih dari 5 kali dalam
seminggu
25 17,7 17,7 100,0
Total 141 100,0 100,0
Sangat tidak bagus 9 6,4 6,4 100,0
Total 141 100,0 100,0
12. Meniru gaya persahabatan pemeran sinetron sinetron “Mermaid in Love”
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat tidak setuju 6 4,3 4,3 4,3
Tidak setuju 9 6,4 6,4 10,6
Setuju 45 31,9 31,9 42,6
Sangat Setuju 81 57,4 57,4 100,0
Total 141 100,0 100,0
13. Meniru adegan berbahaya dalam sinetron “Mermaid in Love”
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat tidak setuju 44 31,2 31,2 31,2
Tidak setuju 60 42,6 42,6 73,8
Setuju 27 19,1 19,1 92,9
Sangat setuju 10 7,1 7,1 100,0
Total 141 100,0 100,0
14. Perasaan senang atau sedih berlebih saat menonton sinetron “Mermaid in Love”
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat tidak setuju 17 12,1 12,1 12,1
Tidak setuju 30 21,3 21,3 33,3
Setuju 64 45,4 45,4 78,7
Sangat setuju 30 21,3 21,3 100,0
Total 141 100,0 100,0
15. Membicarakan sinetron “Mermaid in Love”dengan teman
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
16.
Memiliki rasa tertarik terhadap teman
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat tidak setuju 29 20,6 20,6 20,6
Tidak setuju 42 29,8 29,8 50,4
Setuju 36 25,5 25,5 75,9
Sangat setuju 34 24,1 24,1 100,0
Total 141 100,0 100,0
17. Meniru menggunakan bahasa kebarat-baratan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat tidak setuju 20 14,2 14,2 14,2
Tidak setuju 48 34,0 34,0 48,2
Setuju 36 25,5 25,5 73,8
Sangat setuju 37 26,2 26,2 100,0
Total 141 100,0 100,0
18. Meniru gaya berpakaian
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat tidak setuju 23 16,3 16,3 16,3
Tidak setuju 49 34,8 34,8 51,1
Setuju 40 28,4 28,4 79,4
Sangat setuju 29 20,6 20,6 100,0
Total 141 100,0 100,0
19. Mengetahui lagu yang ada dalam sinetron “Mermaid in Love”
Valid Sangat tidak setuju 27 19,1 19,1 19,1
Tidak setuju 45 31,9 31,9 51,1
Setuju 44 31,2 31,2 82,3
Sangat setuju 25 17,7 17,7 100,0
Total 141 100,0 100,0
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat tidak setuju 12 8,5 8,5 8,5
Tidak setuju 26 18,4 18,4 27,0
Setuju 52 36,9 36,9 63,8
Sangat setuju 51 36,2 36,2 100,0
Total 141 100,0 100,0
20. Menyanyikan dan Menghafal lagu dalam sinetron “Mermaid in Love”
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat tidak setuju 13 9,2 9,2 9,2
Tidak setuju 45 31,9 31,9 41,1
Setuju 42 29,8 29,8 70,9
Sangat setuju 41 29,1 29,1 100,0
Total 141 100,0 100,0
21. Meniru istilah yang ada dalam sinetron “Mermaid in Love”
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat tidak setuju 24 17,0 17,0 17,0
Tidak setuju 42 29,8 29,8 46,8
Setuju 36 25,5 25,5 72,3
Sangat setuju 39 27,7 27,7 100,0
Total 141 100,0 100,0
22. Hal yang membuat tertarik untuk meniru
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Pemerannya adalah idola
saya
29 20,6 20,6 20,6
Ceritanya yang bagus 49 34,8 34,8 55,3
Pemerannya pandai dalam
berakting
29 20,6 20,6 75,9
Lagu dalam sinetron bagus
bagus (Vierra - Rasa ini dan
Shae - Sayang)
34 24,1 24,1 100,0
Total 141 100,0 100,0
23. Hal yang mendorong untuk meniru
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Karena kostum pemeran
sinetron yang menarik
33 23,4 23,4 23,4
Karena gaya pemeran
sinetron yang lucu
40 28,4 28,4 51,8
Karena lagu dalam sinetron
bagus (Vierra - Rasa ini dan
Shae - Sayang), sehingga
mudah dinyanyikan
39 27,7 27,7 79,4
Karena saya menyukai
tingkah laku pemeran
sinetron, sehingga saya
mengikuti tingkah lakunya.
29 20,6 20,6 100,0
Total 141 100,0 100,0
